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BAB IV 

PEMIKIRAN PENDIDIKAN KARAKTER  

PROF. KH AHMAD YASIN ASYMUNI  

Berbagai permasalahan yang berkembang saat ini cukup menjadi 

dasar kuat bagi kita untuk lebih semangat bersama dalam meningkatkan 

Pendidikan karakter generasi muda melalui berbagai kajian ilmu 

khususnya mendalami kandungan Pendidikan Karakter Seperti kitab 

Adabul ‘Alim Wal Muta’allim karya Prof. KH. Ahmad Yasin Asymuni 

sebagai wujud kebersamaan membangun bangsa ini agar menjadi lebih 

baik dimasa mendatang, menuju Indonesia Emas 2045 melalui Gerakan 

Nasioanal Revolusi Mental (Religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong 

dan integritas) selaras dengan dasar kuat kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk memperkuat jati diti dan identisas bangsa dan 

disempurnakan dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila ( P5 ) 

sebagai langkah untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi bangsa Indonesia.   

A. Karakter Pendidik dalam kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim 

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Uyoh Sadulloh yang dikutip 

dari Ahmadi dan Uhbiyati, bahwasannya mendidik adalah menuntun 

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai 

manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 
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Guru dapat dikatakan sebagai ujung tombak kegiatan sekolah. 

Tanpa adanya guru, kegiatan belajar mengajar di sekolah tidaklah berjalan 

baik. Karena Tugasnya mengajar, maka guru harus mempunyai wewenang 

mengajar berdasarkan kualifikasi sebagai tenaga pengajar. Sebagai tenaga 

pengajar, setiap guru/pengajar harus memiliki kemampuan professional 

dalam bidang proses belajar mengajar atau pembelajaran. Dengan 

kemampuan itu, guru dapat melaksanakan perannya, yakni :42 

1. Sebagai fasilitator, yang menyediakan kemudahan – kemudahan bagi 

siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

2. Sebagai pembimbing, yang membantu siswa mengatasi kesulitan dalam 

proses pembelajaran. 

3. Sebagai penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan lingkungan 

yang menantang siswa agar melakukan kegiatan belajar. 

4. Sebagai Komunikator, yang melakukan komunikasi dengan siswa dan 

masyarakat. 

5. Sebagai Model, yang mampu memberikan contoh baik kepada 

siswanya agar berperilaku baik. 

6. Sebagai elevator, yang melakukan penilaian terhadap kemajuan siswa 

7. Sebagai innovator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha 

pembaharuan kepada masyarakat. 

 
42 Vera Nita dkk, “Konsep Guru dalam pandangan Ki Hajar Dewantara dan dari perspektif 

pendidikan islam”, Vol. IV,  No. I, ,(januari 2023), hal. 174 . 
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8. Sebagai agen Moral dan politik, yang turut membina moral masyarakat, 

peserta didik, serta menunjang upaya-upaya pembangunan. 

9. Sebagai agen kognitif, yang menyebarkan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik dan masyarakat. 

10. Sebagai manajer, yang memimpin kelompok siswa dalam kelas 

sehingga proses pembelajaran berhasi. 

Konsep karakter pendidik dalam kitab Adabul ‘Alim Wal 

Muta’allim karya KH. Ahmad Yasin Asymuni terdapat 12 bagian yang 

diantaranya ialah :  

ضٍ رْ  غٰ لٰى إِ   لًَ صُ وٰ ت ٰ   هِ بِ   دٰ صُ قْ  ي ٰ لٰا الى وٰ عٰ ت ٰ   اللهِ   هٰ جْ وٰ   هِ مِ لْ عِ بِ   الُِ عٰ الْ   دٰ صُ قْ ي ٰ   نْ : أٰ   لُ وٰ الْأٰ   عُ وْ الن ٰ 

 كٰ لِ ذٰ   وِ نْٰ انِ وٰ رٰ ق ْ لأٰ اْ   نِ زٍ عٰ يِ تْٰ  وْ ةٍ اٰ عٰ سُْ وْ ةٍ أٰ رٰ شُهْ وْ اهٍ أٰ جٰ وْ الٍ أٰ مٰ   لِ يْ صِ حْ تٰ , كٰ يٍ وِ يٰ ن ْ دُ 

Artinya: Dalam bagian pertama seorang pendidik yang dijelaskan Prof. 

KH Ahmad Yasin Asymuni dalam kitab Adabul ‘Alim Wal 

Muta’allim, yaitu sebagai seorang pendidik bertujuan dengan 

ilmunya untuk meraih ridho allah, dan tidaklah dia bertujuan 

dengan ilmunya untuk sampai kepada tujuan yang bersifat 

dunyawi, seperti untuk mencari harta, kedudukan pangkat, 

kemasyhuran, reputasi baik, atau untuk membedakan diri dari 

orang lain dan seterusnya.43 

 هِ اتِ كٰ رٰ حٰ   عِ يْ  جِٰ فِ   هِ فِ وْ ى خٰ لٰ عٰ   ةِ ظٰ افٰ حٰ مُ الْ ةِ, وٰ يٰ نِ   لَٰ عٰ الْ  وٰ رِّ  السِ  فِ الٰى عٰ ت ٰ   ةِ اللهِ بٰ اق ٰ رٰ امُ مُ وٰ : دٰ انُِ الثَّ 

فٰ هِ الِ عٰ ف ْ أٰ وٰ   هِ الِ وٰ ق ْ أٰ وٰ   هِ اتِ نٰ كٰ سٰ وٰ  عٰ يٌْ مِ أٰ   هُ نَّ إِ ,  مٰ لٰ   أُوْ ى  مِ مٰ , وٰ مِ وْ لُ عُ الْ   نٰ عٰ مِ دِ ا  مُنِحٰ  اسِ وٰ الْْٰ   نٰ ا 

 44مِ وْ هُ فُ الْ وٰ 

Artinya: Bagian kedua Senantiasa muroqobah Allah SWT dalam keadaan 

sepi ataupun pada keramaian, dan hendaknya seorang alim itu 

 
43 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim,  h. 2. 
44 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 3. 
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selalu menjaga di semua gerak geriknya diamnya, ucapannya dan 

semua perbuatannya sebagai rasa takut kepada Allah, karena 

sesungguhnya orang alim itu adalah orang yang di percayai atas 

hal di titipkan kepadanya dari banyaknya ilmu ilmu pengetahuan 

dan hal hal yang di anugrahkan kepadanya dari beberapa panca 

indra dan kefahaman kefahaman. 

, وٰيٰ قُوْمُ لهُٰ بِاٰ جٰعٰلٰهُ اللهُ تٰ عٰالٰى لهُٰ مِنٰ كٰمٰا صٰانهُٰ عُلٰماءُٰ السَّلٰفِ   : أٰنْ يٰصُوْنٰ  الْٰعِلْمٰ ثُ الِ الثَّ 

أبْٰ نٰاءِ طْمٰ سُ بَِلْأٰ نِ رٰفِ,فٰلَٰ يدْ ةِ وٰالشَّ عِزَّ الْ  أٰهْلِهِ مِنْ  بِذِهٰابهِِ وٰمٰشْيِهِ إِلى غٰيَِّْ  يذُِلهُُ  اعِ, وٰلٰا 

نهُُ , وٰإِنْ عٰظمُٰ شٰأْ مْ هُ ن ْ مِ   هُ نْ يٰ تٰعلَّمُهُ مِ   نْ ضٰرُوْرةٍٰ أٰوْحٰاجٰةٍ أٰكِيْدٰةٍ, ولاٰ إِلٰى مٰ ا مِنْ غٰيَِّْ  يٰ ن ْ الدُّ 

 45. وكٰٰبُُٰ قٰدْرهُُ وٰسُلْطاٰنهُُ 

Artinya: Bagian ketiga Hendaknya seorang alim itu menjaga ilmu 

sebagaimana para ulama salaf, dan karena ilmu Allah akan 

menjadikan untuknya suatu kemulyaan dan keagungan, maka 

janganlah seorang alim mengotori ilmu dengan tamak dan 

janganlah ia merendahkan ilmu dengan bepergian dan berjalan 

menuju kepada selain ahli ilmu dari orang-orang yang menetapi 

keduniawian dengan tanpa dharurat ataupun suatu kebutuhan 

yang pasti, dan tidak berjalan kepada orang dari kalangan mereka 

yang belajar ilmu darinya, walaupun memiliki kedudukan yang 

agung derajat dan kekuasaan yang terhormat. 

مْكٰانِ, التٰ قٰلُّلِ مِنْهٰ بقِٰدْرِ الِْ ا وٰ يٰ ن ْ هْدِ فِ الدُّ  مِنٰ الزُّ شٰرْعُ عٰليْهِ أٰنْ يٰ تٰخٰلَّقٰ بِاٰ حٰثَّ العُ:ابِ لرَّ اٰ 

أٰقٰلُ دٰرجٰاٰتُ ا, وٰ يٰ ن ْ الدُّ   نٰ ى الْوٰجْهِ الْمُعْتٰدِلِ مِنٰ الْقٰناٰعٰةِ لايُٰ عٰدُّ مِ لٰ ا عٰ هٰ ن ْ مِ   هِ يْ جُ إِلٰ ا يُُْتاٰ مٰ   فإِٰنَّ 

أٰنْ  الْ  بَِ عالِِٰ  الْمُعٰلِّقٰ  وٰ يٰ ن ْ لدُّ يٰسْتٰ قْدِرٰ  لِأٰ ا  بفِٰوٰاتِِاٰٰ,  النَّ   هُ نَّ لايُٰ بٰالِ  بِِسٰتِهٰا,وٰ أٰعْلٰمُ  ا تِهٰ نٰ ت ْ فِ اسِ 

 46., وكٰٰثْ رًةِ عِنٰائهِاٰ, وقِلٰةِّ غِنٰائهِاٰ ,وٰسُرْعٰةِ زٰوٰالِِاٰ

Artinya: Bagian ke empat hendaknya seorang alim itu ber akhlaq dengan 

akhlaq yang di anjurkan oleh syariat seperti zuhud dan membatasi 

diri pada hal duniawi dengan kadar yang di butuhkan. Maka 

sesungguhnya hal hal duniawi yang di butuhkan secara 

 
45 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 4. 
46 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul “alim Wal Muta’allim, h. 5. 
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sedang/sederhana seperti qonaah maka hal tersebut tidak di 

kategorikan sebagai dunia. Adapun lebih sedikitnya derajat orang 

alim adalah menganggap kotornya dia terhadap perkara yang 

berhubungan dengan dunia dan tidak peduli dengan hilangnya hal 

duniawi tsbt, karena sesunggunya orang alim itu adalah orang 

yang paling tahu terhadap rendahnya dunia, serta fitnah, 

kefanaan, kepayahan dan ketiadaan hal duniawi sebagai sesuatu 

yang bisa mencukupi. 

 

يٰ تٰ نٰ زَّ  أنْ  عًا,وٰعٰنْ  الاٰمِسُ:  طبٰ ْ وٰرٰذِيْلِهٰا  الْمُكٰاسِبِ  دٰنِءِ  عٰنْ  وٰشٰرْعًا, هٰ  عٰادٰةً  مٰكْرُوْهِهٰا 

لصِيٰاغٰةِ, وٰيَْٰتٰنِبُ مٰوٰاضِعٰ التُ هٰمِ وٰاِنْ بٰ عُدٰتْ, ولاٰ يٰ قْبِلُ االصٰرْفِ وٰ كاٰلِْْجٰامٰةِ وٰالدِبَٰغٰةِ وٰ 

يٰ تٰضٰمٰنُ نٰ قْصٰ مُرُؤٰةٍ, وٰماٰ  ضُ نٰ فْسٰهُ ئزًِا بَٰطِناً فإٰنَّهُ يُ عٰرِّ ا نٰ جٰ كاٰ   نْ يُسْتٰ نْكٰرُ ظاٰهِراً وٰإِ   شٰيْأً 

   47. ةِ عٰ ي ْ قِ وٰ الْ   ثَّ نِ المكْٰرُوهٰةِ, وٰ وْ ن ُّ  الظُ اسٰ فِ يُ وْقِعُ النَّ عٰةِ, وٰ للِتُ هْمٰةِ, وٰعٰرٰضٰهُ للِْوٰقِي ْ 

Artinya: Bagian ke lima hendaknya seorang alim itu membersihkan 

dirinya dari pekerjaan pekerjaan yang bersifat hina secara watak, 

dan dari pekerjaan yang bersifat makruh secara syariat dan adat, 

seperti bekam, menyamak kulit, tukar uang, dan mengolah emas. 

Dan hendaknya seorang alim itu menjauhi tempat tempat yang 

menimbulkan praduga buruk walaupun tempat tersebut jauh, dan 

hedaknya pula seorang yang alim tidak menerima sesuatu yang 

mengakibatkat kehormatannya berkurang, dan juga tidak 

menerima sesuatu yang di anggap ingkar secara dzohir walaupun 

secara batin adalah boleh, karena sesunggunya hal tersebut tadi 

itu menyebabkan munculnya suatu kecurigaan atas dirinya, dan 

hal tersebut menyebabkan ia di gunjing, menjatuhkan orang orang 

menuju prasangka yang tidak baik lalu kemudian menggunjing. 

 

سْلَٰمِ, وٰ ى الْ نْ يُُافِٰظٰ عٰلٰ : أٰ سُ ادِ السَّ  اتِ وٰ لٰ قامٰٰةِ الصَّ إِ امِ, كٰ ظٰوٰاهِرِ الْاٰحْكٰ قِيٰامِ بِشٰعٰائرِِ الِْ

 نِ عٰ   يِ هْ الن َّ مٰعٰرُوفِ, وٰ لْ مْرِ بَِ الْأٰ الْعٰوٰامِ, وٰ خٰواٰصِ وٰ لْ لِ مِ,  لَٰ ءِ السَّ شٰاإِنْ وٰ اتِ,  اعٰ مٰ وٰمٰسٰاجِدِ الْْٰ 

طِيِْ, بَٰذِلاً نٰ فْسٰهُ عِنْدٰ السٰلَٰ   لْْقِّٰ صٰادِعاً بَِ   كٰ لِ ى الْأٰذٰى بِسٰبٰبِ ذٰ لٰ  عٰ الصَّبُِْ مُنْكٰرِ, وٰ الْ 

 
47 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 5. 
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 مِ زْ عٰ  نْ مِ   كٰ لِ ذٰ  نَّ أٰ  كٰ ابٰ صٰ ا أٰ ى مٰ لٰ  عٰ بُِْ اصْ  )وٰ الٰى عٰ ت ٰ  لٰهُ وْ يْهِ لٰوْمٰةٰ لائٰمٍِ, ذٰاكراً ق ٰ لِله لٰايَٰاٰفُ فِ 

 48(.رِ وْ مُ الْأُ 

Artinya:  Bagian ke enam hendaknya seorang alim itu senantiasa menjaga 

melaksanakan syiar syiar islam, dan hukum hukum dzohir, seperti 

melaksanakan sholat di masjid para jamaah, memulai salam 

kepada orang orang khowash dan orang orang awam, memerintah 

terhadap kebaikan mencegah dari hal munkar, dan sabar atas 

pesakitan yang terjadi sebab hal hal tersebut, sebagai orang yang 

merusak di hadapan para penguasa dengan kebenaran, 

menyerahkan diri kepada alloh, tidak takut terhadap celaan orang 

orang yang mencela, ingat akan firman Allah SWT: 

لِكٰ مِنْ عٰزْمِ الْأمُُور   ( ٧)سورة: لقمان اية   وٰاصْبُِْ عٰلٰىٓ مٰا أٰصٰابٰكٰۖ  إِنَّ ذٰٓ

Terjemahannya: "dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah)." (QS. Lukman Ayat -7) 

 نُ مَّ ضٰ ا يٰ تٰ  مٰ القٰوْليِٰةِ والْٰفِعْلِيٰةِ, وٰيُ بٰ لِّغٰ فِ مٰنْدُوْبَٰتِ الشٰرْعِيٰةِ,  ى الْ لٰ أٰنْ يُُٰافِظٰ عٰ عُ:  ابِ السَّ 

فٰ يُ لٰزمُِ   صلّى الله عليه وعلى أله وسلمّ,   عٰهُ ب َّ اتِ وٰ   مٰهُ يْ ظِ عْ ت ٰ , وٰ ةِ يَّ وِ بٰ ةِالن ٰ عٰ ي ْ رِ الشَّ   احِبٰ إِجْلَٰلاً صٰ 

 ارِ كٰ ذْ الْأٰ الدٰعٰوٰاتِ وٰ  نٰ مِ  دٰ رٰ ا وٰ مٰ   كٰ لِ ذٰ كٰ اللِسٰانِ, وٰ قٰلْبِ وٰ  بَِلْ الٰى عٰ رٰاِلله ت ٰ كْ ذِ قُرْآنِ, وٰ ةٰ الْ وٰ لَٰ تِ 

, مِ اٰ رٰ الْْ   تِ يْ ب ٰ الْ   جِ حٰ وٰ ,امِ يٰ الصِ وٰ ةِ لَٰ الصَّ   نٰ اتِ مِ ادٰ بٰ عِ لِ الْ افِ وٰ ن ٰ   نْ مِ , وٰ ارِ هٰ الن َّ لِ وٰ يْ ءِ اللَّ نَٰ  إِ فِ 

اجِبٌ, مٰهُ وٰ يْ عْظِ ت ٰ مَٰبٰٰ تٰهُ وٰإِجْلَلٰهُ وٰ   الله عليه وعلى أله وسلمّ, فإِٰنَّ    صلّىبِِ ى النَّ لٰ عٰ   ةِ لَٰ الصٰ وٰ 

هِ وٰذِكْرِ سُنٰتِهِ مٰطْلُوْبٌ وٰسُنٰةٌ الْأٰ وٰ   49. دٰبُ عِنْدٰ سِاٰعِ اِسِْ

Artinya: Bagian ke tujuh hendaknya seorang alim itu menjaga 

kesunnahan kesunahan syariat baik kesunnahan secara 

qouli(ucapan) atau fili(tindakan), dan menyampaikan hal hal 

yang mengandung pengagungan kepada pemilik syariat kenabian 

(yaitu rasulullah saw) mengagungkan beliau dan mengikuti 

 
48 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 6. 
49 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 6. 
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beliau, melazimi membaca al quran, melazimi dzikir kepada alloh 

dengan hati dan lisan dan begitu pula berbagai macam doa dan 

dzikir yang di riwayatkan seperti doa  dan dzikir siang malam, 

dan beberapa ibadah ibadah kesunnahan seperti sholat, puasa, haji 

ke baitullah, dan membaca sholawat kepada rasululloh saw, 

karena sesungguhnya mengagungkan rasululloh dan mentadzimi 

beliau adalah hal yang wajib, sedangkan adab(membaca 

sholawat) ketika mendengar nama beliau dan membaca hadis 

beliau adalah hal yang sangat di anjurkan dan sunnah. 

النَّ نُ امِ الثَّ  مُعالٰٰمٰةُ  مِ قِ لَٰ خْ الْأٰ   مِ ارِ كٰ بِِٰ   اسِ :  السَّ   نْ ,  وٰإِفْشٰاءِ  الْوٰجْهِ,  وٰ لَٰ طٰلَقٰٰةِ  إِطْعٰامِ مِ, 

وٰ عٰ الطَّ  الْغيْٰظِ,  وكٰٰظْمِ  الْاٰ امِ,  عٰ كٰفِّ  وٰ النَّ   نِ ذٰى  مِ الِْ اسِ,  وٰ الِْ وٰ   مْ هُ ن ْ حْتِماٰلِ  تٰ رْكِ يْ ثاٰرِ 

ثاٰرِ,واٰلْأنْٰصٰافِ, وٰتٰ رْكِ الِأسْتِنْصٰافِ, وٰشُكْرِ الْفٰضْلِ, والسٰعْيِ  الْاِ  تِ, اجٰااءِ الْْٰ ضٰ  قٰ فِ سْتِي ْ

الْْاٰهِ فِ  إِ وٰبذْٰلِ  وٰالتٰحٰبُّبِ  بَلفُقٰراءِ  وٰالتٰ لٰطُفِ  الشٰفٰاعٰاتِ  الِْْ لٰى   وٰ ربَٰ قْ الْأٰ وٰ   انِ يَّْٰ   الرفِْقِ ءِ 

وٰ بَِ  سٰ مٰ , كٰ مْ بِرّهِِ وٰ   مْ تِهِ انٰ عٰ إِ لطلٰٰبٰةِ  إِ تِ أْ يٰ ا  صٰلَتٰٰهُ ,الٰى عٰ ت ٰ   اللهُ   اءٰ شٰ   نْ   لايٰقُِيْمُ  مٰنْ  رأٰٰى  وٰإِذٰا 

بتِٰ لٰطُفٍ وْ طٰهارٰتٰهُٰ أٰ وْ أٰ  أٰرْشٰدٰهُ  عٰلٰيْهِ,  الْوٰجِبٰاتِ  ئًا مِنٰ  وٰرفِْقٍ, كٰمٰا فٰ عٰلٰ صلّى الله عليه   شٰي ْ

وسلمّ  أله  الْأٰعْرٰابِِ   وعلى  فِذِ الَّ   مٰعٰ  بَٰلٰ  مُعاٰوِيةِٰ   ي  وٰمٰعٰ  فِ الْْٰ   نِ بْ   الْمٰسْجِدِ,   كٰمِ 

 50. ةِ لَٰ الصَّ 

Artinya: Bagian ke delapan bergaul dengan orang lain dengan akhlaq 

yang mulia seperti wajah yang berseri, memasyhurkan salam, 

memberi makanan, menahan rasa emosi, mencegah menyakiti 

orang lain, menanggung pesakitan dan altruisme dari mereka, 

tidak melakukal altruisme, bersifat adil, tidak mengadili, 

mensyukuri anugrah, berusaha memenuhi kebutuhan, 

mengerahkan pangkat kehormatan untuk menolong, bersifat baik 

kepada orang orang faqir, cinta dengan para tetangga dan kerabat, 

baik kepada para pencari ilmu, menolong dan mengasihi mereka, 

sebagaimana keterangan yang akan datang insyaalah taala. Dan 

ketika seorang alim melihat orang yang tidak melaksanakan 

sholat atau tidak menyempurnakan bersuci ataupun 

meninggalkan sesuatu dari berbagai macam kewajiban maka  

 
50 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 8. 
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hendaknya ia memberikan petunjuk kepada orang itu   dengan 

lembut dan halus, sebagaimana yang di lakukan oleh rasululloh 

saw dengan seorang arab baduwi yang kencing di dalam masjid, 

dan dengan muawiyah bin al hakam di dalam sholat. 

رٰ بَٰطِنٰهُ وٰظاٰ هِرٰهُ مِنٰ الْأ التٰ  يٰةِ, فٰمِنٰ قِ الْمٰرْضِ خْلَٰ هُ بَِلْأٰ خلَٰقِ الٰردِيةِٰ, وٰيُ عٰمِّرٰ اسِعُ: أٰنْ يطُٰهِّ

تعٰاٰلى,  الْأٰخْ  اِلله  لغِٰيَِّْ  وٰالْغٰضٰبُ  وٰالْبٰ غْيُ,  وٰالْْٰسٰدُ,  الغِلُّ,  الرٰديةِ  وٰالكِبُُْ,  لَٰقِ  وٰالْغٰشُ, 

يٰلَٰءُ, وٰالتٰ نٰافُسُ الُْ الْفٰخْرُ وٰ وٰ الطَّمٰعُ,رُ وٰ طْ لبٰ اْ وٰالْبُخْلُ, والْْبُُْْ وٰ والسُمْعٰةُ,  والريَِٰءُ وٰالعُُجْبُ,

يٰ فْعٰلْ, وٰ اسِ, وٰ لنَّ وٰالتٰ زٰيُّنُ لِ لمدُٰهٰنَّةُ  اْ هٰا, وٰ ي ْ اةُ فِ اهٰ المبُٰ وٰ ا,يٰ ن ْ دُّ فِ ال ى عٰمٰ الْ حُبُّ الْمٰدْحِ بِاٰ لْٰ 

 ةِ بٰ غْ الرُ اِلله, وٰ   يَِّْ غٰ لِ   ةِ يٰ بِ صْ لعُ اْ وٰالِْْمْيٰةِ, وٰ ا بعُِيُ وْبِ الْلْٰقِ,هٰ ن ْ الُ عٰ غٰ تِ سْ لِ اْ وٰ عُيُ وْبِ النٰ فْسِ,    نْ عٰ 

بٰةُ اْ وٰ ,  هِ يَِّْ غٰ لِ   ةِ بٰ هْ الرُ وٰ  , وٰاحْتِقٰارُ لِ وْ قٰ  الْ لكٰذِبُ, وٰالْفُحْسُ فِ اْ بُ هْتٰانُ, وٰ الْ مِيْمٰةُ , وٰ النَّ , وٰ لغِي ْ

ثٰةِ, وٰ   اتِ فٰ الصِّ   هِ ذِ مِنْ هٰ رٰ,  ذْ لْْٰ اٰ   رُ ذْ , فاٰلْْٰ هُ نٰ وْ ا دُ وْ ان ُ كْ   وْ لٰ اسِ وٰ النَّ  ةِ, لٰ ي ْ ذِ قِ الرٰ لَٰ خْ لأٰ اْ الْبِٰي ْ

 51كُلُّهُ رٍّ, بٰلْ يُ رٰ الشٰرُّ  شٰ   لِّ كُ   بُ ا بَٰ نَّّٰ إِ فٰ 

Artinya: Bagian ke sembilan hendaknya seorang alim itu mensucikan 

lahir dan batinnya dari akhlaq akhlaq yang hina, dan meramaikan 

lahir dan batinnya dengan akhlaq yang di ridoi, termasuk dari 

akhlaq yang hina/rendah adalah: dendam, dengki, hasad, berbuat 

aniaya, marah karena selain alloh taala, curang, sombong, pamer, 

ujub, sumah, pelit, pengecut, angkuh, tamak, berbangga, 

congkak, bersaing dalam hal dinuawi, bermegah megahan dalam 

hal duniawi, cari muka, berhias karena manusia, senang di puji 

dengan sesuatu yang tidak di lakukan, buta akan aib diri sendiri, 

tersebukkan dengan orang lain daripada aib diri sendiri, gairah, 

panatik karena selain alloh, cinta dan takut karena selain alloh, 

mengumpat, adu domba, membuat buat kebohongan, berbohong, 

buruk dalam ucapan, menghina orang lain walaupun mereka 

lembih rendah derajatnya daripada si penghina, maka takutlah 

kamu dengan sangat terhadap sifat sifat yang menjijikan ini dan 

akhlaq akhlaq yang hina, karena sesungguhnya itu adalah pintu 

bagi setiap keburukan bahkan semua keburukan. 

 
 

51 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 8. 
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الِْْ اشِ العٰ  دٰوٰامُ  عٰ رُ:  الِا لٰ رْصِ  وٰ زْدِيَٰدِ  ى  الِْدِّ  عٰ اْ وٰ ادِ,هٰ تِ جْ الِْ بِلَُٰزمٰٰةِ  وٰظاٰئِفِ لٰ لموُٰاظبٰٰةُ  ى 

قًا وٰ وٰفِكْرًاةً وٰمُطالٰعٰٰةً  افِرٰ قِرٰاءٰةً وٰ الوْرادِ عِبٰادٰةً  الْأٰ  فًا وٰ وتٰ عْلِي ْ ئًا حِفْظاً, وٰتٰصْنِي ْ بَْٰثاً وٰلايُٰضٰيِّعُ شٰي ْ

الضٰرُوْرةِٰ مِنْ أٰكْلٍ,   رِ دْ قٰ بِ   لاَّ الْعٰمٰلِ اِ ا هُوٰ بِصٰدِدِهِ مِنٰ العِلْمِ وٰ  غٰيَِّْ مٰ مِنْ أٰوْقاٰتِ عُمْرهِِ فِ 

أٰ   وْ اٰ  أٰ   وْ شُرْبٍ  لِ حٰ تَِٰ سْ اِ   وْ نٰ وْمٍ,  أٰ ائِ زٰ   وْ أٰ ةٍ,  جٰ وْ  زٰ قِّ اءِ حٰ دٰ أٰ   وْ أٰ لٍ,  لٰ مِ ةٍ  قُ وْتٍ   وْ رٍ,  تَْٰصِيْلِ 

يُُْ مَِّ هِ,يَِّْ غٰ وٰ  أٰ وْ أٰ   هِ يْ لٰ اِ   اجُ تٰ ا  مِّ وْ لٰدُهُ  مٰ ذٰ عٰ ت ٰ ي ٰ   اٰ غٰيَّْهُُ,  فٰ غٰ تِ سْ لِ اْ   هُ عٰ رُ  الْمُؤْمِنِ يٰ قِ بٰ   نَّ إِ الُ,  عُمْرِ  ةٰ 

  52. يٰ وْماهُ فٰ هُوٰ مٰغْبُ وْنٌ تٰ وٰى  لاقِٰيْمٰةٰلِٰاٰ,وٰمٰنْ اِسْ 

Artinya: Bagian ke sepuluh senantiasa menyukai adanya peningkatan 

dengan membiasakan bersungguh sungguh, tekun, menekuni 

beberapa wadzifah wirid sebagai ibadah, membaca yang 

sampurna, mutolaah, bertafakkur, mentaliqi kitab, menghafal, 

menulis,  membahas ilmu, dan tidaklah seorang alim itu menyia 

nyiakan sesuatupun dari waktu usianya dengan hal hal yang tidak 

berhubungan dengannya daripada ilmu dan amal kecuali dengan 

kadar kebutuhan, seperti makan, minum,  istirahat karena bosan, 

melaksanakan haq istri ataupun tamu, atau mencari makanan dan 

lain lain dari berbagai hal di butuhkan oleh anak anaknya ataupun 

selain itu dari berbagai macam hal yang menyibukkannya, karena 

sesungguhnya sisa umur seorang mukmin itu tidak ada nilainya 

sama sekali, dan barang siapa yang hari harinya sama saja maka 

ia adalah orang yang merugi. 

ا, بًا, أٰوْ نٰسٰبًا, أٰوْسِن  اٰلْادِىْ عٰشٰرٰ: أٰنْ لايٰٰسْتٰ نْكِفٰ أٰنْ يٰسْتٰفِيْدٰ مٰا لايٰٰ عْلٰمُهُ مَِّنْ دُوْنهُٰ مٰنْصٰ 

حٰيْثُ  يٰ لْتٰقِطهُٰا  الْمؤْمِنِ  ضٰالةٰٰ  اٰلِْْكْمٰةُ  حٰيْثُ كانٰتْ  الْفٰائدِٰةِ  عٰلٰى  حٰريِْصًا  يٰكُوْنُ  بٰلْ 

 53. وٰجٰدٰهٰا

Artinya: Bagian ke sebelas handaknya seorang alim itu tidak enggan 

untuk mengambil faedah terhadap hal yang ia tidak ketahui dari 

orang yang pangkat, nasab dan umurnya lebih rendah darinya, 

bahkan hendaknya seorang alim itu  sangat senang dengan semua 

 
52 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 10. 
53 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 11. 
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faidah dimanapun faidah itu ada. Hikmah/kebijaksanaan adalah 

barang hilangnya seorang mukmin yang mana ia memungutnya 

ketika ia menemukannya. 

لتَّ رٰ شٰ عٰ   انِٰ الثَّ  بَِ  الِسْتِغٰالُ  وٰالتأْليِْفِ,  :  وٰالْْمْٰعِ  تٰاٰمِ صْنِيْفِ  مٰعٰ  وكٰٰمٰلِ   لٰكِنْ  لٰةِ  الْفٰضِي ْ
الْعُلُوْمِ   وٰدٰقاٰئِقِ  الْفُنُ وْنِ  حٰقٰائِقِ  عٰلىٰ  يٰطلِٰعُ  فإِٰنَّهُ  التٰ فْتِيْشِ الأهْلِيٰةِ  إِلى كٰثْ رٰةِ  للَحْتِيٰاجِ 

يُ ثبِٰتُ الْْفِْظٰ, وٰيذُكٰيِ   :يُ دِ ادٰ غْ وٰهُوٰ كٰمٰا قاٰلٰ الطِٰيْبُ الب ٰ وٰالْمُطالٰعٰٰةِ والتٰ نْقِيْبِ وٰالْمُرٰجٰعٰةِ,  
يْلِ الذكِْرِ وٰ يٰانٰ, وٰ ب ٰ الطبْٰعٰ, ويَٰيْدُ الْ   دُ حِ شْ يُ الْقٰلْبٰ, وٰ   لٰى يَُلِّٰدُهُ إِ جْرِ, وٰ جٰزيِْلٰ الْأٰ بِكٰسْبِ جِٰ

  54.أٰخِرِ الدٰهْرِ 
Artinya: Bagian ke dua belas sibuk dengan mengarang, 

mengumpulkan,dan menyusun kitab, akan tetapi harus dengan 

moralis dan keahlian yang sempurna, karena sesungguhnya 

seorang alim dalam mengetahui hakikat dari berbagai macam fan 

ilmu dan berbagai macam detail ilmu itu membutuhkan banyak 

penyelidikan, mutholaah, eksplorasi, dan murojaah/pengulangan, 

adapun murojaah adalah sebagaimana di katakan oleh al khotib al 

baghdady: (murojaah itu) memperkuat hafalan, mencerdaskan 

hati, mempertajam perangai, unggul dalam retorika, dan dengan 

murojaah menghasilkan sebutan baik dan mendatangkan pahala 

serta kemanfaatan yang abadi selamanya sampai akhir zaman. 
Dari uraian konsep karakter pendidik dalam kitab Adabul ‘Alim 

Wal Muta’allim karya Prof. KH. Ahmad Yasin Asymuni dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakter Seorang pendidik harus Ikhlas Tanpa Pamrih 

Seorang pendidik sejati menuntut ilmu demi menggapai ridho 

Allah. Ia tidak mengarahkan ilmunya untuk mengejar kepentingan 

duniawi seperti harta, jabatan, ketenaran, reputasi baik, atau untuk 

membedakan diri dari orang lain. 

 
54 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 12. 
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2. Karakter Seorang pendidik harus merasa selalu di awasi oleh Allah 

SWT (Muroqobah) 

Seorang ‘Alim harus senantiasa merasa diawasi oleh Allah SWT, 

baik dalam kesunyian maupun keramaian. Ia harus menjaga setiap 

gerak-geriknya, ucapan, dan perbuatannya dengan rasa takut kepada 

Allah. Sebab, seorang alim adalah penjaga amanah atas ilmu 

pengetahuan yang dipercayakan kepadanya, serta anugerah dari panca 

indra dan pemahaman yang telah diberikan. 

3. Karakter pendidik harus memiliki rasa ingin selalu menyebarkan 

ilmu (Nashrul Ilmi) 

Seorang ‘Alim dianjurkan untuk menjaga ilmu sebagaimana para ulama 

salaf, karena ilmu dari Allah memberikan kemuliaan dan keagungan. 

Seorang alim hendaknya tidak mengotori ilmu dengan sifat tamak dan 

tidak merendahkan ilmu dengan mendekati orang-orang yang 

tenggelam dalam keduniawian tanpa adanya kebutuhan yang 

mendesak. Ia juga tidak perlu mendekati mereka yang belajar darinya, 

meskipun mereka memiliki kedudukan dan kekuasaan yang tinggi. 

4. Karakter Pendidik harus berakhlakul Karimah 

Seorang alim diharapkan berakhlak dengan akhlak yang dianjurkan 

oleh syariat, seperti zuhud dan membatasi diri pada hal duniawi hanya 

sebatas yang diperlukan. Duniawi yang diperlukan secara sederhana, 

seperti qonaah, tidak dianggap sebagai dunia. Derajat terendah seorang 

alim adalah memandang hina perkara duniawi dan tidak peduli dengan 
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kehilangannya, karena ia paling memahami kerendahan dunia, fitnah, 

kefanaan, kepayahan, dan ketidakmampuannya mencukupi kebutuhan 

yang hakiki. 

5. Karakter Pendidik harus menjaga menjaga kehormatan diri 

(Muru’ah) 

Seorang alim diharuskan membersihkan diri dari pekerjaan yang hina 

secara watak dan yang makruh menurut syariat dan adat, seperti bekam, 

menyamak kulit, tukar uang, dan mengolah emas. Ia juga harus 

menjauhi tempat-tempat yang dapat menimbulkan prasangka buruk, 

meskipun tempat tersebut jauh. Seorang alim tidak boleh menerima 

sesuatu yang dapat mengurangi kehormatannya atau sesuatu yang 

dianggap buruk secara lahiriah meskipun secara batiniah 

diperbolehkan, karena hal tersebut dapat menimbulkan kecurigaan, 

gosip, dan prasangka buruk terhadap dirinya. 

6. Karakter Pendidik harus Konsisten dalam mensyiarkan dan 

menjalankan Hukum Allah SWT  

Seorang alim diharapkan senantiasa menjaga dan melaksanakan syiar-

syiar Islam serta hukum-hukum lahiriah, seperti shalat berjamaah di 

masjid, memulai salam kepada semua orang, memerintahkan kebaikan, 

mencegah kemungkaran, dan bersabar atas kesulitan yang timbul dari 

tindakan-tindakan tersebut. Ia juga harus berani menghadapi penguasa 

dengan kebenaran, berserah diri kepada Allah, tidak takut terhadap 

celaan orang-orang, serta selalu mengingat firman Allah SWT. 
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7. Karakter Pendidik harus Konsisten melakukan Kesunahan 

Rasulullah SAW  

Seorang alim diharapkan menjaga kesunnahan syariat, baik yang 

bersifat ucapan maupun tindakan, serta menyampaikan hal-hal yang 

mengagungkan Rasulullah SAW dengan mengikuti dan menghormati 

beliau. Ia harus rutin membaca al-Quran, berzikir kepada Allah dengan 

hati dan lisan, serta menjalankan berbagai doa dan dzikir yang 

diriwayatkan, termasuk doa-doa siang dan malam. Selain itu, ia harus 

melaksanakan ibadah-ibadah sunnah seperti sholat, puasa, haji ke 

Baitullah, dan membaca sholawat kepada Rasulullah SAW. 

Mengagungkan Rasulullah dan mentadzim beliau adalah kewajiban, 

sementara membaca sholawat saat mendengar nama beliau dan 

membaca hadis beliau sangat dianjurkan dan merupakan sunnah. 

8. Karakter Pendidik agar bergaul dengan mulia 

Seorang alim diharapkan bergaul dengan orang lain dengan akhlak yang 

mulia, seperti wajah yang berseri, menyebarkan salam, memberi 

makanan, menahan emosi, mencegah menyakiti orang lain, bersabar 

dan bersikap altruistik, adil, mensyukuri anugerah, berusaha memenuhi 

kebutuhan, menggunakan kedudukan untuk menolong, bersikap baik 

kepada orang fakir, mencintai tetangga dan kerabat, serta 

memperlakukan pencari ilmu dengan baik dan penuh kasih. Ketika 

melihat orang yang tidak melaksanakan sholat atau tidak 

menyempurnakan bersuci, ia harus memberikan petunjuk dengan 
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lembut dan halus, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 

terhadap seorang Arab Badui yang kencing di masjid dan Muawiyah 

bin al-Hakam dalam sholat. 

9. Karakter Pendidik harus memiliki lahir dan batin yang senantiasa 

suci  

Seorang alim diharapkan mensucikan lahir dan batinnya dari akhlak 

yang hina serta meramaikannya dengan akhlak yang diridhoi Allah. 

Akhlak hina yang harus dihindari termasuk dendam, dengki, hasad, 

aniaya, marah karena selain Allah, curang, sombong, pamer, ujub, pelit, 

pengecut, tamak, berbangga diri, bermegah-megahan dalam hal 

duniawi, mencari muka, senang dipuji atas hal yang tidak dilakukan, 

buta terhadap aib diri sendiri, sibuk dengan aib orang lain, gairah dan 

fanatik karena selain Allah, cinta dan takut karena selain Allah, 

mengumpat, adu domba, berbohong, serta menghina orang lain. Sifat-

sifat ini adalah pintu bagi segala keburukan, sehingga harus dihindari 

dengan sangat. 

10. Karakter Pendidik harus selalu meningkatkan kualitas diri 

Seorang alim dianjurkan untuk selalu berusaha meningkatkan diri 

dengan bersungguh-sungguh dan tekun. Ia harus membiasakan diri 

dengan berbagai wadzifah wirid sebagai ibadah, membaca dengan 

sempurna, merenung, menelaah kitab, menghafal, menulis, dan 

membahas ilmu. Seorang alim tidak boleh menyia-nyiakan waktunya 

dengan hal-hal yang tidak berkaitan dengan ilmu dan amal, kecuali 
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untuk kebutuhan seperti makan, minum, istirahat, memenuhi hak istri 

atau tamu, atau mencari nafkah. Sisa umur seorang mukmin sangat 

berharga, dan barang siapa yang hari-harinya sama saja adalah orang 

yang merugi. 

11. Karakter Pendidik harus bersedia menerima ilmu dari siapapun 

Seorang alim sebaiknya tidak ragu untuk mengambil manfaat dari 

orang yang pangkat, nasab, atau umurnya lebih rendah darinya. Ia harus 

senantiasa terbuka terhadap segala faedah, di manapun faedah tersebut 

ditemukan. Kebijaksanaan adalah harta yang hilang bagi seorang 

mukmin, dan ia harus mengumpulkannya setiap kali ditemukan. 

12. Karakter Pendidik senantiasa harus upgrade diri sepanjang masa 

Seorang alim disarankan untuk sibuk mengarang, mengumpulkan, dan 

menyusun kitab dengan moralitas dan keahlian yang tinggi. Memahami 

hakikat dan rincian berbagai ilmu memerlukan penyelidikan mendalam, 

pembelajaran, eksplorasi, dan pengulangan. Murojaah, menurut al-

Khotib al-Baghdady, memperkuat hafalan, mencerdaskan hati, 

mempertajam keahlian retorika, serta menghasilkan sebutan baik dan 

manfaat yang abadi hingga akhir zaman. 

B. Karakter Peserta Didik dalam Kitab Adabul ‘Alim Wal Muta’allim 

Ki Hajar Dewantara, tokoh pendidikan Indonesia, mengemukakan 

pandangan tentang karakter peserta didik yang integral dan holistik. 

Menurut beliau, pendidikan seharusnya tidak hanya mengembangkan 

aspek intelektual, tetapi juga membentuk karakter moral dan sosial. 
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Berikut adalah uraian karakter peserta didik menurut Ki Hajar 

Dewantara:55 

1. Mandiri 

Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara harus mampu membuat 

peserta didik menjadi individu yang mandiri, baik secara pemikiran 

maupun tindakan. Mandiri berarti mampu mengambil keputusan 

sendiri dan bertanggung jawab atas tindakan mereka. 

2. Bertanggung Jawab 

Peserta didik harus memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan negara. Pendidikan 

harus menanamkan nilai-nilai tanggung jawab sosial dan moral dalam 

setiap individu. 

3. Berbudi Pekerti Luhur 

Ki Hajar Dewantara menekankan pentingnya budi pekerti luhur atau 

karakter mulia. Pendidikan harus mengajarkan nilai-nilai etika dan 

moral, seperti kejujuran, keadilan, kesopanan, dan rasa hormat kepada 

orang lain.56 

4. Berjiwa Sosial 

Peserta didik harus memiliki jiwa sosial yang tinggi, yaitu 

kemampuan untuk berinteraksi dengan baik dalam masyarakat. Ini 

 
55 Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama Pendidikan. Yogyakarta: Majelis Luhur 

Persatuan Tamansiswa., 2011. h. 34. 
56 H. A. R. TilaarParadigma Baru Pendidikan Nasional. (Jakarta: PT Rineka Cipta. ,   2004). 

h. 53. 
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termasuk kemampuan untuk bekerja sama, toleransi, dan menghargai 

perbedaan. 

5. Kreatif dan Inovatif 

Ki Hajar Dewantara juga menekankan pentingnya kreativitas dan 

inovasi dalam pendidikan. Peserta didik harus didorong untuk berpikir 

kreatif dan mencari solusi inovatif terhadap berbagai masalah.57 

6. Cinta Tanah Air 

Pendidikan harus menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap tanah 

air. Ini termasuk memahami sejarah, budaya, dan nilai-nilai bangsa 

serta memiliki komitmen untuk membangun negara. 

7. Religius 

Karakter religius juga menjadi salah satu aspek penting dalam 

pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara. Pendidikan harus 

membentuk peserta didik yang memiliki keyakinan spiritual yang kuat 

dan mampu menjalankan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari. 

                 Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah 

proses pembentukan manusia seutuhnya, mencakup aspek jasmani, 

rohani, dan sosial. Pendekatan pendidikan yang diterapkan harus 

berpusat pada peserta didik (student-centered) dan memperhatikan 

perkembangan setiap individu secara menyeluruh. 

 
57 Mudji Sutrisno, Ki Hajar Dewantara: Pemikiran dan Konsepsi Pendidikannya, ( Jakarta: 

PT Gramedia, 1998). h. 34.  
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Konsep karakter peserta didik yang telah di sampaikan oleh Ki 

Hajar Deantara diatas harus diperhatikan dan dilaksanakan demi 

menunjang keberhasilannya dalam mengenyam pendidikan. Begitupun 

uraian konsep karakter dari sisi dalam (bathiniyah )yang harus dimiliki 

oleh peserta didik seperti yang disebutkan dalam kitab Adabul ‘Alim Wal 

Muta’allim karya Prof. KH. Ahmad Yasin Asymuni sebagai berikut : 

, وٰدٰنٰسٍ, وٰغِلٍ,  وَّ الأٰ  رٰ قٰ لْبٰهُ مِنْ كُلِّ غٰشٍّ وٰحٰسٰدٍ, وٰسُوْءِ عٰقِيْدٰةٍ وٰخُلُقٍ, لُ: أٰنْ يطُٰهِّ

مٰعٰانيِْهِ وٰحٰقٰائِقِ غٰوٰامِضِهِ,   وٰحِفْظِهِ وٰالِأطِلَٰعِ عٰلٰى دٰقاٰئِقِ   حٰ بِذٰلِكٰ لقِٰبُ وْلِ الْعِلْمليِٰصْلُ 

فإِٰنَّ الْعِلْمٰ كٰمٰا قأٰلٰ بٰ عْضُهُمْ: صٰلَٰةُ السِرِّ, وٰعِبٰادٰةُ الْقٰلْبِ, وٰقُ رْبةُٰ الْبٰاطِنِ, فٰكٰمٰا 

مِنٰ الْْدٰٰثِ تِ لاتٰٰصِحُ الصٰلَةُٰ الَّ  بِطٰهٰارةِٰ الظاٰهِرِ  عِبٰادٰةُ الْْوٰٰارحِِ الظاٰهِرٰةِ اِلاَّ   هِيٰ 

بِطٰهٰارتٰهِِ عٰنْ خُبْثِ   ي هُوٰ عِبٰادٰةُ الْقٰلْبِ إلاَّ لذِّ والْبُُثِ, فٰكٰذلِكٰ لٰا يٰصِحُ الْعِلْمُ اٰ 

 58رٰدِيْ هٰا.قِ وٰ خْلَٰ ئُ الْأٰ وٰحٰدٰثِ مُسٰاوِ فٰاتِ الصِّ 

Artinya: Bagian yang pertama : mensucikan hati pada setiap hal yang 

tipu daya, kekotoran hati, berprasangka buruk, Hasud, 

akidah dan akhlak yang buruk, karena dengan itulah 

seorang pelajar dapat menerima ilmu, menghafalnya, dan 

mendalami setiap maknanya. Seperti halnya yang dikatakan 

oleh ulama’ bahwa : seperti halnya Sholat yang 

dirahasiakan, dan ibadahnya hati, pendekatan seacara 

bathiniyah, seperti halnya sholat itu adalah ibadahnya 

seluruh anggota lahir melainkan dengan mensucikan dhohir 

dari hadats dan najis, begitu juga ilmu tidaklah Sah yang 

mana ilmu itu adalah termasuk ibadahnya hati melainkan 

dengan mensucikannya dari sifat tercela dan akhlak yang 

tercela. 

 
58 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 25. 
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بهِِ  انُِ الثَّ  يٰ قْصِدٰ  بِِٰنْ  الْعِلْمِ  طلٰٰبِ  النِيَّةِ فِ  حُسْنُ  عٰ :  اِلله  بِهِ, وٰ   لَّ جٰ وٰ زَّ وٰجْهٰ  الْعٰمٰلٰ 

, هِ ائِ قٰ لِ   مٰ وْ الى ي ٰ عٰ ت ٰ   اللهِ   نٰ قُرْبٰ مِ الْ , وٰ هِ نِ طِ يٰةٰ بَٰ لِ تَْٰ بِهِ , وٰ لْ وِيْ رٰ ق ٰ نْ ت ٰ وٰإِحْيٰاءٰ الشٰريِْ عٰةِ , وٰ 

 59هِ لِ ضْ فٰ  مِ ظْ عٰ , وٰ هِ انِ وٰ ضْ رِ  نْ مِ  هِ لِ هْ لِأٰ   دَّ عٰ أٰ   امٰ ضٰ لِ رُّ عٰ لت ٰ واٰ 

Artinya: Bagian kedua : Niat yang tulus dalam menuntut ilmu dengan 

mencari Ridho Alloh SWT serta mengamalkannya, 

melestarikan Syari’at Kanjeng Nabi Muhammad SAW, 

mensucikan hati, menghiasi Bathiniyah, mendekatkan diri 

kepada Alloh SWT di  hari pertemuan dengannya, 

mengupayakan agar selalu mendapat Ridho Alloh dan 

besarnya karunianya. 
أٰ الثّ  عُمْ قٰ وْ أٰ وٰ   ابهُٰ بٰ شٰ   رٰ دِ يباُٰ   نْ الث:  إِ هٰ ف ُ رِ صْ يٰ ف ٰ   هِ رِ اتٰ  التٰ لٰى ا  ي ٰ لٰا , وٰ   لِ يْ صِ حْ   بِِدْعِ   تَُٰ غْ  

 60اهٰ ن ْ  عِوٰضٰ عٰ لٰا ا وٰ لٰ لِٰٰ دٰ بٰ   لاٰ   هِ رِ مْ عُ  نْ ي مِ ضِ ةٍ تْٰ اعٰ سٰ   لَّ كُ   نَّ إِ فٰ   لِ مُّ أٰ التٰ فِ وٰ يْ وِ سْ التٰ 

Artinya: Bagian Ketiga mensegerakan masa mudanya dan sepanjang 

umur untuk menggapai cita – cita. Dan janganlah terlena 

dengan rayuan untuk menunda – nunda karena setiap masa 

yang telah berlalu tidaklah ada pengganti. 

 
وٰإِنْ كٰانٰ يٰسِيَّْاً, وٰمِنٰ اللِبٰاسِ بِاٰ سٰتَٰٰ مِثْ لُهُ, رٰ,  عُ: أٰنْ يٰ قْنٰعٰ مِنٰ الْقُوْتِ بِاٰ تٰ يٰسَّ بِ الراٰ  

وٰيَْٰمٰعُ شَْٰلٰ الْقٰلْبِ عٰنْ   ضٰيْقِ الْعٰيْشِ, يٰ نٰالُ سٰعٰةٰ الْعِلْمِ ى  وٰإِنْ كٰانٰ خٰلْقًا بَِلصٰبُِْ عٰلٰ 

   61مُتٰ فٰرقِاٰتِ الآمٰالِ, فٰ تٰ فْجُرُ فِيْهِ ينٰابٰيِْعُ الِْْكٰمِ. 

Artinya: Bagian ke empat Qona’ah dengan makanan, bersabar dengan 

pakaian yang dapat menutup Aurot walaupun kondisi robek 

karena sempitnya sumber kehidupan, dengan itu peserta didik 

dapat memperolah keluasan ilmu dan dengan sepenuh hati 

dapat menghilangi dari angan – angan yang kurang, maka 

dengan itu peserta didik akan mendapatkan hikmah – hikmah 

yang terkandung. 

 
 

59 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 26. 
60 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 27. 
61 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 27. 
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 رِ مْ عُ الْ   ةٰ يٰ قِ بٰ الْ   نَّ إِ , فٰ هِ رِ مْ عُ   نْ مِ   يْ قِ ا بٰ مٰ   مُ نِ تٰ غْ ي ٰ , وٰ هِ ارِ نّٰٰ وٰ   هِ لِ يْ اتٰ لٰ قٰ وْ أٰ   مٰ سِ قْ ي ٰ   نْ : أٰ سُ امِ لْٰ اٰ 

 طٰ سٰ وٰ   ةِ ابٰ تٰ كِ لْ لِ ارُ, وٰ كٰ بْ ثِ الْأٰ حْ بٰ لْ لِ ارُ, وٰ حٰ سْ الْأٰ   ظِ فْ حِ لْ لِ   اتِ قٰ وْ الْأٰ دُ وٰ جْ أٰ ا, وٰ ةٰ لِٰٰ مٰ يْ قِ   لاٰ 

 تُ قْ وٰ , وٰ ارِ هٰ الن ٰ   ظِ فْ حِ   نْ مِ   عُ فٰ ن ْ أٰ   لِ ليْ ظُ الٰ فْ حِ لُ, وٰ يْ اللٰ   ةِ رٰ اكٰ ذٰ مُ الْ وٰ   ةِ عٰ الٰ طٰ مُ لْ لِ , وٰ ارِ هٰ الن ٰ 

, اتِ يٰ هِ لْ مُ الْ   نِ دٍ عٰ يْ عِ انٍ بٰ كٰ مٰ   لُّ كُ   ظِ فْ حِ لْ لِ   نِ اكِ مٰ الْأٰ   دُ وٰ جْ أٰ , وٰ عِ بْ الشٰ   تِ قْ وٰ   نْ مِ   عُ فٰ ن ْ أٰ   عِ وْ الُْْ 

 نِ عٰ   عُ نٰ ا تْٰ نَّّٰ , لِأٰ اتِ وٰ صْ الْأٰ   جُ يْ جِ ضٰ قِ, وٰ رُ الطُّ   عُ ارِ وٰ ق ٰ , وٰ   ارِ نّْٰ الْأٰ وٰ   اتِ رٰ ضْ لْٰ واٰ   اتِ بٰ الن َّ كٰ 

 62باً.الِ غٰ  بِ لْ قٰ الْ   وِ لُ خُ 

Artinya: Bagian kelima Peserta didik / pelajar mampu membagi waktu 

siang dan malamnya, dan mampu mengambil ilmu di sisa 

umurnya, karena sisa umur tidak dapat di hargai, sebaiknya 

waktu untuk menghafal adalah waktu Sahur, sebaiknya waktu 

untuk membahas ilmu adalah Pagi hari, sebaiknya waktu untuk 

menulis adalah pertengahan siang hari, sebaiknya waktu untuk 

Muthola’ah dan Mengingat adalah malam hari, menghafal di 

waktu malam lebih optimal dibanding menghafal di siang hari, 

waktu lapar lebih optimal dibandinag waktu kenyang, dan 

sebaik tempat mengahafal adalah setiap tempat yang jauh dari 

kesan melalaikan, seperti halnya tumbuhan, tumbuhan hijau, 

sungai, jalan ramai, suara bising, karena hal itu dapat 

mengurangi konsentrasi hati. 

 
أٰكْلُ ادِ السَّ  الْمِلَٰلِ,  وٰعٰدٰمِ  وٰالْفٰهْمِ  الِسْتِغٰالِ  عٰلى  نٰةِ  الْمُعِي ْ الْأٰسْبٰابِ  أٰعْظٰمِ  مِنْ  سُ: 

 63الْْلَٰٰلِ. الْقٰدْرِ الْيٰسِيَِّْ مِنٰ  

Artinya: Bagian ke enam termasuk golongan yang dapat membantu 

untuk mendorong kesibukan untuk memahami dan tidak bosan 

yakni makanan ringan/ snack nan halal. 

 

 
62 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 28. 
63 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 28. 
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يْعِ شٰأْنهِِ    أٰنْ عُ:  ابِ السَّ  وٰلبِٰاسِهِ الْلَٰٰلٰ فِ طعٰٰامِهِ وٰشٰرٰبهِِ  وٰيٰ تٰحٰرَّى  يَْٰخُذٰ نٰ فْسٰهُ بَِلْوٰرعِٰ فِ جِٰ

يْعِ مٰا يُْٰتٰاجُ إليْٰهِ وٰعِيٰالهِِ  وٰمٰسْكٰنِهِ,   , وٰيٰصْلُحُ لقِٰبُ وْلِ الْعِلْمِ وٰنُ وْرهِِ   ليِٰسْتٰثِيَّْٰ قٰ لْبٰهُ,وٰفِ جِٰ

, وٰلْٰ تُ لْجِهْ حٰاجٰةٌ   بِظاٰهِرِ الِْْلِّ شٰرْعًا, مٰهْمٰا أٰمْكٰنٰهُ التٰ وٰرعُُ,  يٰ قْنٰعُ لنِٰ فْسِهِ   فْعِ بهِِ وٰلاٰ الن َّ وٰ 

عٰنْ كٰثِيٍَّْ الصٰالِْيْٰ فِ التٰ وٰرعُِ  , وٰيٰ قْتٰدِي بِنْٰ سٰلٰفٰ مِنٰ الْعُلٰمٰاءِ  الرُتْ بٰةٰ الْعٰاليِٰةٰ بٰلْ يٰطْلُبُ  

تٰدٰ وٰأٰحٰقُ مٰنْ  ,  بِِوازهِِ يٰ فْتُ وْنٰ  نُ وْا  مِاّ كٰا   عليه   الله  صٰلّى  رٰسُوْلسٰيِّدُنَٰ    بِهِ فِ ذٰلِكٰ ى  اِق ْ

مِنٰ اٰنْ تٰكُوْنٰ  خٰشْيٰةً    الطَّريِْقِ فِ  وٰجٰدٰهٰا    تِ الَّ   التٰمْرٰةٰ     حٰيْثُ لْٰ يَْٰكُلْ   وعلى آله وسلمّ,

هٰا  كٰوْنِّاٰ  بُ عْدِ مٰعٰ  الصٰدٰقٰةِ,   هُمْ خٰذُ وٰيُ ؤْ بِِِمْ    تُدٰى قْ ي ُ أٰهْلٰ  وٰلِأٰنَّ    ,مِن ْ فإِٰذٰا لْٰ يٰسْتٰ عْمٰلُوْا ,  عٰن ْ

 64فٰمٰنْ يٰسْتٰ عْمِلُهُ؟الْوٰرعٰٰ  

Artinya: Bagian ke tujuh seorang peserta didik/pelajar agar bersikap Waro’ 

di setiap sikapnya dan bersungguh dalam mencari Halal baik 

pada makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggalnya,  dan 

seluruh yang dibutuhkan bersama keluarga supaya hati menjadi 

bercahaya, dan dapat menerima ilmu dan cahayanya, 

kemanfaatannya dan tidak asal menerima yang terpenting halal 

selagi mampu untuk untuk bersikap Waro’ dan tidak mendesak 

melainkan agar dapat mengambil derajat tertinggi, dan 

mengiktui golongan Ulama’ Salafu Sholihin dalam anjuran 

bersikap Waro’ dalam kebanyakan Ulama’ menfatwafakan akan 

hukum diperbolehkan, dan panutan yang cocok untuk di ikuti 

dalam bab waro’ adalah Rosululloh SAW. Rosul tidaklah 

langsung memakan kurma yang beliau temukan di jalan karena 

khawatir mungkin kurma itu adalah sedekah bersamaan ada 

praduga, karena seorang yang memiliki ilmu akan di ikuti dan 

diambil segala fatwanya, maka ketika sikap Waro’ tidak 

dilakukan lantas siapa yang akan mengamalkan ilmu ? 

 

 
64 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 29. 
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الْبِلَٰدٰةِ,  تِ نُ: أٰنْ يُ قٰلِّلٰ اِسْتِعْمٰلٰ الْمٰطاٰعِمِ الَّ امِ الثَّ  كٰا لتُ فٰاحِ الْْاٰمِضِ,  هِيٰ مِنْ أٰسْبٰابِ 

المبُْعِدٰ للِْذِهْنِ, كٰكٰثْ رٰةِ الْألْٰبٰانِ , وٰشُرْبِ الْلِٰ, وكٰذٰلِكٰ مٰا يكُْثِرُ اِسْتِعْمٰلُهُ الْٰبُ لْغٰمٰ  لَٰ اقِ بٰ الْ وٰ 

وٰقِرٰاءٰةٰ ألْٰوٰاحِ   , رِ رِ الفٰاوْ اثٰرِٰ سُ   لِ كْ أٰ , كٰ وٰيَْٰتٰنِبُ مٰا يُ وْرِثُ النِسْيٰانٰ والسٰمٰكِ وٰنْٰوِ ذٰلِكٰ,  

تِ. نْٰ وٰ حٰيٰةً,  , وٰإِلْقٰاءٰ الْقٰمٰلِ  مٰقْطوُْريْٰنِ بٰيْٰ جٰلٰٰيِْ    لِ وْ خُ الدُ وٰ ,  الْقُبُ وْرِ   65وِذٰلِكٰ مِنٰ الْمُجٰرِيََّ

Artinya: Bagian ke delapan menyederhanakan dalam mengkonsumsi 

makanan karena hal itu termasuk yang menyebabkan kebodohan, 

seperti Apel yang masam, kacang polong, meminum cukak, 

begitu juga makanan yang menjadikan banyaknya produksi lendir 

yang mengurangi kepahaman, seperti halnya air susu, ikan dan 

lainnya, dan menghindari makanan yang menjadikan kelupaan 

seperti memakan sisa makanan dari Tikus, membaca tulisan pada 

Nisan, dan nerobos masuk antara dua unta yang sedang 

dibariskan, menjatuhkan kutu kondisi hidup, dan selainnya 

termasuk hal sering di uji coba. 

 
نٰ وْمٰهُ  :  عُ اسِ التَّ  يُ قٰلِّلٰ  يُ لْحِقْهُ ضٰرٰرٌ  اٰنْ  وٰذِهْنِهِ,  مٰالْٰ  بدٰٰنهِِ  الْيٰ وْمِ فِ  نٰ وْمِهِ فِ  يزٰيِْدُ فِْ  وٰلٰا 

وٰلٰا اقٰٰلَّ مِنْ ذٰلِكٰ فٰ عٰلٰ,  حٰالهُُ فإٰنْ اِحْتٰمٰلٰ وٰهِيٰ ثُ لُثُ الزٰمٰانِ, نِ سٰاعٰةٍ, اٰ ى ثٰ عٰلٰ ةِ  لٰ ي ْ اللَّ وٰ 

يرُيِْحٰ   اٰنْ  وٰقٰ لْبٰهُ  بِْٰسٰ  وٰبٰصٰرٰهُ  نٰ فْسٰهُ  ذٰلِكٰ,  وٰذِهْنٰهُ  مِنْ  ئًا  شٰي ْ أٰكٰلٰ  بتِٰ نٰ زُهٍ إِذٰا  ضٰعُفٰ  أٰوْ 

وكٰٰانٰ بٰ عْضُ أٰكٰابِرِ عٰلٰيْهِ زمٰٰنُهُ,  بَٰيْثُ يٰ عُوْدُ إِلى حٰالهِِ وٰلٰا يُضٰيِعُ  فِْ الْمُسْتٰ نْزهِٰاتِ  وٰتٰ فٰرُّجٍ  

السٰنٰةِ,  الْعُلٰمٰاءِ   أٰيَٰمِ  بٰ عْضِ  فِ  التٰ نٰ زُهِ  أٰمٰاكِنِ  بٰ عْضِ  فِ  اٰصْحٰابهُٰ  بِاٰ   وْنٰ حُ وٰيٰ تٰمازٰٰ يَْٰمٰعُ 

وٰفٰ رْطِ التٰٰمٰطِي, وٰالْبٰسْطِ بَِلْفِعْلِ  مٰا يُ عٰابُ مِنٰ الِزْٰلِ  . وٰيَْٰتٰنِبُ   وٰلٰا عِرْضٍ لٰايُضِرُهُمْ فِْ ديْنٍ 

 66وٰالْقٰفٰا وٰالضٰحْكِ الْفٰاحِشِ بَِلقٰهْقٰهٰةِ. والتمٰايلُِ عٰلى الْْنْٰبِ  

Artinya: Bagian ke Sembilan  menyederhanakan tidur yang dapat 

membahayakan fisik dan hati, tidur tidak lebih 8 jam dalam rentan 

 
65 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 30. 
66 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 30. 
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waktu sehari semalam, yaitu sepertiga masa, apabila mampu 

kurang dari itu maka kerjakanlah, tidak tergolong bahaya untuk 

mengistirahatkan nafsunya, hatinya dan penglihatannya ketika 

sedang makan makanan, tidak memungkinkan untuk rekreasi, 

menghilangi penat di tempat rekreasi sekira akan kembali ke 

kondisi semula dan tidak menyia – nyiakan waktu, dan sebagian 

para pembesar ulama’ pernah mengumpulkan para santrinya di 

suatu tempat rekreasi dalam kurun separuh tahun, mereka saling 

bercengkrama dengan topik yang tidak merugikan agama dan 

merusak harga diri. Dan menjauhi dari gurauan yang menjadikan 

saling mencela dan berakibat tindakan kekerasan dan masalah 

berkepanjangan, menghindari tertawa yang kurang baik yakni 

tertawa terbahak – bahak. 

 
الْٰعُشْرٰةٰ  رُ:  اشِ العٰ  يٰتَْكُٰ  أٰهٰمِّ  أٰنْ  مِنْ  تٰ ركٰٰهٰا  بٰغِي  فإِٰنْ  يٰ ن ْ الْعِلْمِ,  مٰا  سِيٰمًا  لِطلٰٰبِ  لغٰيَِّْ وٰلٰا 

لِمٰنْ كٰثُ رٰ  ,  الْْنِْسِ  فِكْرٰتهُُ وٰخُصُوْصًا  وٰقٰ لَّتْ  شٰرُّ    فإِٰنَّ ,  لعِٰبُهُ  الْعُشْرٰةِ فٰةٍ,  آالطِبٰاعٰ  وٰآفٰةُ 

وٰذِهٰابِ الدّينِ إِنْ وٰالْعِرْضِ إِنْ كٰانٰتْ لغِٰيَِّْ أٰهْلٍ,  , وذِهٰابِ الْمٰالِ  بغِٰيَِّْ فاٰئدِٰةٍ عُ الْعُمْرِ  ضِيٰا 

بٰغِيْ لِطاٰلِبِ الْعِلْمِ    والّذي لغِٰيَِّْ أٰهْلِهِ,  كٰانٰتْ   , أٰوْ يٰسْتٰفِيْدُ مِنْهُ إلّا مٰنْ يفُِيْدُ    اٰنْ لٰا يَُاٰلِطٰ يٰ ن ْ

, وٰلٰا تٰكُنْ أُغْدُ عٰالِمًا أٰوْ مُتٰ عٰلِمًاله وسلمّ:  آصلّى الله عليه وعلى    بِِ النَّ   نِ عٰ كٰمٰا رُوِيٰ  

  67فٰ تٰ هْلِكْ.   ثٰ الِ الثَّ 

Artunya: Bagian ke sepuluh meninggalkan bergaul, meninggalkan 

termasuk hal penting yang harus dilakukan bagi pencari ilmu, 

apalagi pergaulan lawan jenis, lebih – lebih kepada orang yang 

banyak bermainnya dan sedikit menggunakan pola pikirnya, 

sesungguhnya watak itu cobaan paling berat, cobaan pergaulan 

adalah menyia – nyiakan umur tanpa kebermanfaatan, menguras 

harta, mengurangi martabat bilamana bergaul dengan orang 

yang tidak ahlinya, terkikisnya agama bilamana bergaul dengan 

orang yang tidak ahlinya, sebaiknya  bagi pencari ilmu untuk 

tidak bergaul melainkan dengan orang yang dapat mendorong 

dengan hal positif atau dapat mengambil hal positif darinya, 

seperti halnya yang di riwayatkan dari  Nabi Muhammad SAW 

: “Jadilah kalian Seorang Pendidik atau Peserta didik, dan 

 
67 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 30 
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jangan menjadi orang ketiga maka niscahya kalian akan 

Rusak” 

. 

Dari uraian konsep karakter Peserta Didik dalam kitab Adabul 

‘Alim Wal Muta’allim karya Prof. KH. Ahmad Yasin Asymuni dapat di 

tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mensucikan hati  

Mensucikan hari dari tipu daya, kekotoran, prasangka buruk, 

hasud, serta akidah dan akhlak yang buruk adalah esensial bagi pelajar 

agar dapat menerima, menghafal, dan mendalami ilmu. Seperti sholat 

yang memerlukan kesucian lahir dari hadats dan najis, ilmu, sebagai 

ibadah hati, memerlukan kesucian dari sifat dan akhlak tercela untuk 

dapat diterima dengan sempurna. 

2. Niat yang tulus dalam menuntut ilmu  

Menuntut ilmu dengan mencari ridho Allah SWT dan 

mengamalkannya. Ini termasuk melestarikan syari'at Nabi Muhammad 

SAW, mensucikan hati, menghiasi bathin, serta mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dalam persiapan menuju pertemuan dengan-Nya, 

dengan harapan selalu mendapatkan ridho dan karunia-Nya yang besar. 

3. Senantiasa memanfaatkan masa muda  

Manfaatkan masa muda dan sepanjang umur untuk mengejar 

cita-cita tanpa menunda, karena waktu yang telah berlalu tidak akan 

pernah kembali. 

4. Bersikap Qana'ah  
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Menerima dengan senang hati dengan makanan dan bersabar 

dengan pakaian yang menutupi aurat meski dalam keterbatasan, 

memungkinkan pelajar untuk meraih keluasan ilmu dan menjauhkan 

diri dari angan-angan yang kurang. Dengan demikian, pelajar akan 

memperoleh hikmah yang mendalam. 

5. Bijak dalam mengatur waktu 

Seorang pelajar harus bijak membagi waktu siang dan malam 

untuk menimba ilmu di sisa umurnya yang tak ternilai. Waktu sahur 

ideal untuk menghafal, pagi untuk membahas ilmu, pertengahan siang 

untuk menulis, dan malam untuk muthola’ah dan mengingat. 

Menghafal di malam hari dan saat lapar lebih optimal, dan sebaiknya 

dilakukan di tempat yang jauh dari gangguan seperti tumbuhan hijau, 

sungai, jalan ramai, dan suara bising untuk menjaga konsentrasi hati. 

6. Memanfaatkan Snack halal  

Makanan ringan atau snack halal dapat menjadi penunjang 

untuk mendorong kesibukan dan menghindari kebosanan dalam proses 

memahami ilmu. 

7. Bersikap Wara’ 

Seorang pelajar harus bersikap wara’ dalam setiap tindakan 

dan sungguh-sungguh mencari yang halal dalam makanan, minuman, 

pakaian, dan tempat tinggal, agar hati menjadi bercahaya dan mampu 

menerima ilmu beserta manfaatnya. Tidak sekadar asal halal, sikap 

wara’ harus diutamakan demi mencapai derajat tertinggi, mengikuti 
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jejak ulama Salafush Shalih. Nabi Muhammad SAW, yang bahkan tidak 

memakan kurma yang ditemukan di jalan karena kekhawatiran akan 

asal usulnya, adalah teladan dalam bersikap wara’. Seorang berilmu 

harus berhati-hati, karena tindakannya akan diikuti dan fatwanya 

diambil. 

8. Mengatur pola makan 

Mengatur konsumsi makanan dengan sederhana sangat 

penting, karena makanan tertentu dapat menyebabkan kebodohan, 

seperti apel masam, kacang polong, dan cuka. Makanan yang 

meningkatkan produksi lendir, seperti susu dan ikan, dapat mengurangi 

pemahaman. Selain itu, hindari makanan yang menyebabkan kelupaan, 

seperti sisa makanan dari tikus, membaca tulisan pada nisan, atau 

tindakan aneh lainnya seperti menerobos antara dua unta yang berbaris, 

dan menjatuhkan kutu hidup, karena semua ini sering terbukti 

berdampak negatif. 

9. Mengatur Pola Tidur 

Batasi tidur agar tidak melebihi 8 jam sehari, idealnya 

sepertiga waktu, dan jika mampu, kurang dari itu. Ini penting untuk 

menjaga fisik dan hati. Istirahatlah sejenak untuk menyegarkan diri 

tanpa menyia-nyiakan waktu, seperti yang dilakukan para ulama besar 

yang membawa murid-murid mereka ke tempat rekreasi setengah tahun 

sekali untuk berbincang tanpa merusak agama atau harga diri. Hindari 

gurauan yang bisa memicu konflik dan tawa berlebihan yang tidak baik. 
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10. Menjaga Etika Dalam Pergaulan 

Menghindari pergaulan yang tidak bermanfaat, terutama 

dengan lawan jenis dan orang yang banyak bermain tanpa berpikir, 

sangat penting bagi pencari ilmu. Pergaulan yang salah dapat menyia-

nyiakan umur, menguras harta, mengurangi martabat, dan merusak 

agama. Sebaiknya, bergaulah hanya dengan orang-orang yang bisa 

mendorong hal-hal positif atau dari mana hal positif bisa diambil. 

Seperti yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW: "Jadilah 

kalian seorang pendidik atau peserta didik, dan jangan menjadi orang 

ketiga maka niscaya kalian akan rusak." 

C. Materi Pendidikan Karakter dalam kitab Adabul ‘Alim Wal 

Muta’allim 

Ki Hajar Dewantara, pendiri Taman Siswa dan tokoh besar dalam 

dunia pendidikan Indonesia, memiliki pandangan yang mendalam tentang 

pendidikan karakter. Beliau menekankan bahwa pendidikan harus 

mencakup pengembangan aspek-aspek moral, etika, dan sosial peserta 

didik, selain dari aspek akademis. Berikut adalah uraian materi pendidikan 

karakter menurut Ki Hajar Dewantara: 

1. Pendidikan Budi Pekerti 

Ki Hajar Dewantara sangat menekankan pentingnya pendidikan 

budi pekerti. Pendidikan budi pekerti adalah upaya untuk membentuk 

karakter mulia dalam diri peserta didik. Ini mencakup pengajaran 
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nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kesopanan, dan rasa 

hormat terhadap orang lain. Menurut Dewantara, budi pekerti yang 

luhur akan membentuk individu yang memiliki integritas tinggi dalam 

kehidupan bermasyarakat.68 

2. Pendidikan Kebangsaan 

Materi pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara juga 

mencakup pendidikan kebangsaan. Ini bertujuan untuk menanamkan 

rasa cinta tanah air dan nasionalisme dalam diri peserta didik. 

Pendidikan kebangsaan mengajarkan sejarah bangsa, nilai-nilai 

perjuangan, dan pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.69 

3. Pendidikan Kemandirian 

Ki Hajar Dewantara percaya bahwa pendidikan harus 

membentuk peserta didik yang mandiri. Kemandirian meliputi 

kemampuan untuk berpikir kritis, mengambil keputusan sendiri, dan 

bertanggung jawab atas tindakan yang diambil. Pendidikan 

kemandirian ini penting agar peserta didik dapat menjadi individu 

yang tidak tergantung pada orang lain dalam menghadapi berbagai 

tantangan hidup.70 

4. Pendidikan Sosial 

Pendidikan sosial menurut Ki Hajar Dewantara adalah proses 

mengajarkan peserta didik untuk hidup bermasyarakat dengan baik. 

 
68 Dewantara, Bagian Pertama Pendidikan, h.  35. 
69 Dewantara, Bagian Kedua Pendidikan. h. 48. 
70 Sutrisno, Ki Hajar Dewantara: Pemikiran dan Konsepsi Pendidikannya, h. 65. 
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Ini mencakup pengembangan kemampuan berinteraksi, bekerja sama, 

menghargai perbedaan, dan berkontribusi positif dalam masyarakat. 

Pendidikan sosial bertujuan untuk membentuk individu yang mampu 

berperan aktif dalam pembangunan masyarakat yang harmonis dan 

berkeadilan.71 

5. Pendidikan Religius 

Aspek religius dalam pendidikan karakter sangat ditekankan 

oleh Ki Hajar Dewantara. Pendidikan religius bertujuan untuk 

membentuk peserta didik yang memiliki keyakinan spiritual yang kuat 

dan mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari. Ini termasuk sikap toleransi beragama, menghargai perbedaan 

keyakinan, dan menjalankan ajaran agama dengan penuh kesadaran.72 

6. Pendidikan Estetika 

Ki Hajar Dewantara juga menekankan pentingnya pendidikan 

estetika, yaitu pengembangan kepekaan terhadap keindahan dan seni. 

Pendidikan estetika bertujuan untuk membentuk individu yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki kepekaan seni dan 

rasa keindahan yang tinggi. Ini mencakup apresiasi terhadap seni, 

budaya, dan alam.73 

Materi sebagai konten ajar sangat berpengaruh dalam suksesnya 

tujuan pembelajaran, karena dalam penyampaian materi guru dituntut 

 
71 Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan, h. 102. 
72 Dewantara, Bagian Ketiga Pendidikan,h. 55. 

    73 Dewantara, Bagian Keempat Pendidikan, h. 60. 
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untuk mempersiapkan dari apa yang akan disampaikan kepada peserta 

didik mulai dari menyusun perangkat pembelajaran ( TP, ATP ) dan 

seluruh komponen yang harus di siapkan sejak sebelum guru 

memasuki kelas, dalam mendorong usaha dan hasil yang maksimal 

seorang peserta didik juga harus memperhatikan adanya ulasan 

tentang materi pendidikan karakter yang berada di dalam kitab Adabul 

‘Alim Wal Muta’allim karya Prof. KH. Ahmad Yasin Asymuni berikut 

ini : 

تٰدِئٰ أٰوٰلًا بِكِتٰابِ اِلله  لُ:  وَّ الأٰ  ائرِِ  وٰسٰ تٰ فْسِيَّْهِِ    عٰلٰى إِتْ قٰانِ وٰيَْٰتٰهِدُ  حِفْظاً  فٰ يُ تْقِنُهُ  زِ  يْ زِ عٰ الْ أٰنْ يٰ ب ْ

فِيْهِ بٰيْٰ طٰرٰفٰ يْهِ يَْٰمٰعُ  مُُتْٰصٰرًا,    . ثَّ يُْٰفٰظُ فِ كُلِّ فٰنٍّ هٰاوٰأمُُّهٰا وٰأٰهُّٰ هُ أٰصْلُ الْعُلُوْمِ  فإِٰنَّ عُلُوْمِهِ,  

يٰشْتٰغِلُ بِذٰلِكٰ كُ وٰالنٰحْوِ وٰالتٰصْريِْفِ  وٰالُأصُوْلِيِٰ  مِنٰ الْفِقْهِ وٰالْْدِٰيْثِ وٰعُلُوْمِهِ   عٰنْ   هِ لُّ وٰلاٰ 

 74جُْعٰةٍ.  وْ أٰيَٰمٍ أٰ   وْ مِنْهُ كُلَّ يٰ وْمٍ أٰ وٰمُلَٰزمٰٰةِ وِرْدٍ وٰتٰ عٰهُدِهِ  دِراٰسٰةِ الْقُرْآنِ  

Artinya:   Bagian pertama  mengawali dengan mempelajari kitabulloh 

yakni Al-Qur’anul Karim kemudian meguatkannya dengan 

hafalan dan bersungguh untuk mendalami melalui tafsirnya dan 

bidang ilmu lain, karena Al-Qur’an merupakan pokok segala 

ilmu dan sumber ilmu dan ilmu yang paling penting, kemudian 

menghafal ringkasan setiap fan ilmu, menguasai 2 sisi ilmu dari 

fan fiqih dan hadits dan ilmu- ilmu hadits dan fan Ushul, Nahwu, 

Tashrif dan tidak menyibukkan diri dengan mempelajari segala 

macam bidang ilmu tersebut mengalahkan dari menderes Al-

Qur’an ( Red. Membaca ) dan merawatnya dan menjadikan 

rutinitas setiap hari atau beberapa hari atau hari jum’at. 

 

 
74 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 38. 
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أٰمْرهِِ مِنٰ الِشْتِغٰالِ  انُِ الثَّ  ابتِْدٰاءِ  أٰنْ يَْٰذٰرٰ فِ  بٰيْٰ العُلٰمٰاءِ,  :  وٰبٰيْٰ النَّاسِ فِ الِخْتِلَٰفِ 

بٰلْ يُ تْقِنُ أٰوٰلًا كِتٰابًَ وٰيدُْهِشُ العٰقْلٰ,  , فإِٰنَّهُ يُُٰيَُِّ الذِهْنٰ  وٰالسٰمْعِيٰاتِ مُطْلٰقًا فِ العٰقْلِيٰاتِ  

هٰا  إِنْ اِحْتٰمٰلٰ ذٰلِكٰ عٰلى طٰريِْ قٰةٍ فِْ فُ نُ وْنٍ  أٰوْ كُتُ بًا  ,  واٰحِدٍ   واٰحِداً فِ فٰنٍّ  لهُٰ واٰحِدٰةٍ يٰ رْتٰضِي ْ

 75وٰلْٰ يٰكُنْ لهُٰ رأْٰيٌ وٰاحِدٌ.وٰالِخْتِلَٰفِ,    نٰ قْلٰ المذٰٰاهِبِ   شٰيْخِهِ   فإِٰنْ كٰانٰتْ طٰريِْ قٰةُ  شٰيْخُهُ,  

Artinya: Bagian kedua  menghindari dalam mengawali hari dengan 

berselisih terhadap para ulama’/pemuka agama, orang lain baik 

dalam ilmu yang dapat di pikir akal dan ilmu yang dapat 

didengar, karena hal tersebut dapat membuat kepahaman yang 

membingungkan hati, akan tetapi menguatkan diri untuk 

mempelajari 1 kitab didalam 1 fan ilmu, atau kitab-kitab dalam 

berbagai fan ilmu jika hal demikian dapat ditempuh dalam 1 

rangkaian perjalanan yang dapat menjadikan ridho seorang 

guru, maka ketika metode gurunya itu adalah memindah 

madzhab/pendapat dan perdebadan, dan bagi seorang peserta 

didik tidak hanya memiliki 1 pendapat. 

 
قٰنًاأٰنْ يُصٰحِّحٰ مٰا يٰ قْرٰأهُُ  ثُ:  الِ الثَّ  ى غٰيَّْهِِ ى الشٰيْخِ وٰإِمَّا عٰلٰ ,إِمَّا عٰلٰ قٰ بْلٰ حِفْظِهِ تٰصْحِيْحًا مُت ْ

نُهُ,   ثَّ تِكْرٰاراً جٰيِّدًا,  عٰلٰيْهِ بٰ عْدٰ حِفْظِهِ  ثَّ يكُٰرِّرُ  حِفْظاً مَُْكٰمًا  يُْٰفٰظهُُ بٰ عْدٰ ذٰلِكٰ    ثَّ مَِّنْ يعُِي ْ

ئًا قٰ بْلٰ تٰصْحِيْحِهِ وٰ بٰ عْدٰ ذٰلِكٰ    هُدُهُ ايٰ تٰ عٰ  وٰالتٰصْحِيْفِ, نَّهُ يٰ قٰعُ فِ التٰحْريِْفِ  لِأٰ ,  لٰا يُْٰفٰظُ شٰي ْ

 76فإِٰنَّهُ مِنْ أٰضٰرِّ الْمٰفٰاسِدِ.مِنٰ الْكُتُبِ  يُ ؤْخٰذُ لاٰ وٰقٰدْ تٰ قٰدَّمٰ أٰنَّ الْعِلْمٰ  

Artinya: Bagian ketiga Mentashhihkan apa yang dibaca sebelum 

menghafalkannya, bisa dilakukan kepada guru atau orang lain 

yang dapat membantu untuk membenarkan, kemudian 

menghafalkan dengan hafalan yang kuat kemudian mengulang – 

ulangi dengan baik, kemudian menjaga hafalan setelah itu, dan 

jangan menghafal sebelum dilakukan pentashhihan, karena hal 

demikian itu dapat mengubah dari yang dikehendaki, telah di 

bahas di muka bahwa Ilmu tidaklah dapat diambil apa adanya 

karena hal tersebut termasuk kerusakan yang paling berbahaya. 
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ادِهِ نٰ سْ إِ   رِ فِِ ظْ النٰ , وٰ   هِ مِ وْ لُ عُ بِ وٰ  هِ الٰ بِ غٰ تِ شْ لَّ الِْ مِ لٰا يُ هْ ثِ , وٰ يْ دِ عِ الْْٰ ا مٰ سِ يبُكِّرٰ بِ   نْ أٰ عُ:  بِ الرّاٰ 

وٰ الِ رجِٰ وٰ  وٰ ائِ وٰ ف ٰ وٰ   هِ امِ كٰ حْ أٰ وٰ   هِ يْ انِ عٰ مٰ هِ  وٰ لُ دِهِ  وٰ ارِ توٰ غتِٰهِ  بِِٰ نِِ تٰ عْ ي ٰ يَِهِ,  أٰ فٰ رِ عْ   ا حِهٰ يْ حِ صٰ   هِ اعِ وٰ ن ْ ةِ 

احِ نٰ لْٰ اْ   نٰ مِ يٍَّْ ثِ كٰ لِ   يُْ بِ مُ الْ ةِ, وٰ عٰ ي ْ رِ لشَّ بَِ   مِ لْ عِ جٰنٰاحٰيْ الْ دُ حٰ أٰ   ثٰ يْ دِ الْْٰ   نَّ إِ ا , فٰ هٰ يَِّْ غٰ ا وٰ نِهٰ سٰ حٰ وٰ 

وٰ لآخٰ الْ  وٰ رآنُ قُ لْ اٰ   وٰ هُ رِ  ي ٰ لٰا ,  مَُٰ الِ غٰ اعِ كٰ مٰ السِ   دِ رَّ جٰ بُِِ   عُ نٰ قْ   هٰ ثٰ دِ بِ  بٰ مٰ الزَّ ذٰ ي   نِِْ تٰ عْ ي ٰ   لْ ان, 

 77غِهِ. يْ لِ بْ ت ٰ وٰ   ثِ يْ دِ لِ الْْٰ قْ ن ٰ دُ  بِ وْ صُ قْ مٰ لْ اٰ   يٰ هِ   ةٰ ايٰ رٰ الدِّ   نَّ , لِأٰ ةِ ايٰ وٰ لرِّ بَِ   هِ ائِ نٰ تِ عْ إِ   نْ مِ   دُ شٰ اٰ ةِ يٰ رٰ لدِ بَِ 

Artinya: Bagian keempat di saat Pagi hari dengan mendengarkan hadits, 

dan tidak membuang sia- sia waktu dengan tidak menyibukkan 

mendengarkan hadits dan ilmu hadits, dan melihat sanad hadits, 

perowinya, makna yang terkandung, hukum-hukumnya, 

faidahnya dan gramatikanya dan sejarahnya, dan besungguh 

dalam mengetahui macam hadits, shohih dan hasannya dan 

lainnya, sesungguhnya hadits adalag termasuk sumber ilmu 

terjadinya Syari’at, menjadi penjelas bagi sisi lain yaitu Al-

Qur’an, dan tidak hanya menerima dengan hanya mendengarkan 

seperti halnya keumuman para ahli hadits masa sekarang, akan 

tetapi dengan melakukan tinjauan hadits Diroyah lebih kuat 

dibandingkan tinjauan hadits riwayat, karena yang dimaksud 

diroyah adalah tujuan untuk memindah hadist dan 

menyampaikannya. 

 
 دِ ائِ وٰ لفٰ اْ تِ وٰ الٰا كٰ شْ   لاِ اْ   نٰ ا مِ هٰ ي ْ ا فِ مٰ   طٰ بٰ ضٰ وٰ   اتِ رٰ صٰ تٰ خْ مُ اتهُٰ الْ ظٰ وْ فُ حٰ مَْٰ رٰ ا شٰ ذٰ سُ: إِ امِ الْٰ 

 هُ عُ مٰ سْ يٰ وْ أٰ   هِ بِ   رُّ ا يُٰ مٰ   قِ يْ لِ عْ ت ٰ ةِ, وٰ مٰ ائِ ةِ الدٰ عٰ الٰ طٰ مُ الْ   عٰ اتِ مٰ طٰ وْ سُ بْ مٰ الْ   ثِ  بَْٰ لٰى إِ   لٰ قٰ ت ٰ ن ْ اتِ , اِ مَّ هِ لمُ اْ 

 عِ وْ رُ لفُ اْ وٰ   تِ لَٰ كِ مشْ لُ  اْ لِّ حٰ , وٰ ةِ بٰ ي ْ رِ غٰ الْ   عِ وْ رُ فُ الْ ةِ, وٰ قٰ ي ْ قِ الدٰ   لِ ائِ سٰ مٰ الْ ةِ, وٰ سٰ يْ فِ النٰ   دِ ائِ وٰ فٰ الْ   نٰ مِ 

نُ اوٰ هٰ ت ٰ ي ٰ   وْ ا أٰ هٰ عُ مٰ سْ ةً يٰ دٰ ائِ لُّ فٰ قِ تٰ سْ  يٰ لٰا مِ, وٰ وْ لُ عُ الْ   اعِ وٰ ن ْ اٰ   عِ يْ جِٰ   نْ مِ   اتِ ابِِٰ شٰ متٰ لُ اْ   مِ كاٰ حْ أٰ   يْٰ بٰ 
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 لَٰ ةً, فٰ يٰ الِ عٰ   مِ لْ لعِ اْ  بِ لٰ طٰ  فِِ  تُهُ نْ هِٰ كُ تٰ لْ هِا, وٰ ظِ فْ حِ ا وٰ هٰ قِ يْ لِ عْ  ت ٰ لٰى رُ إِ ادِ بٰ ي ُ  لْ ا, بٰ هٰ طُ بٰ ظْ ةٍ يٰ دٰ ائِ قٰ بِ 

 78ةٍ. يَّْٰ سِ يٰ بِ   اءِ يٰ بِ نْ ثِ الْأٰ رْ إِ   نْ عُ مِ نٰ قْ  ي ٰ لٰا ةٍ وٰ يَّْٰ ثِ كٰ   انِ كٰ مْ إِ   عٰ مِ مٰ لْ عِ الْ   لِ يْ لِ قٰ بِ   يْ فِ تٰ كْ يٰ 

Artinya: Bagian kelima Ketika peserta didik menjelaskan tentang 

ringkasan hafalannya dan memberikan keternagan tentang 

kemusykilan dan faidah – faidah yang penting, maka sebaiknya 

seorang peserta didik untuk beralih untuk membahas hafalan 

yang luas beserta muthola’ah sepanjang waktu, dan 

menghubungkan dengan hal yang terlintas atau hal yang 

didengarkan dari sumber faidah – faidah yang bagus, dan masalah 

yang rumit, dan cabang hukum yang langka, mencarikan solusi 

permasalah dan memisahkan antara hukum – hukum yang masih 

belum jelas ( Syubhat )dari berbagai macam bidang ilmu, peserta 

didik tidak dapat individualisme dengan apa  yang di dengarkan 

atau menganggap remeh suatu kaidah yang telah di tentukan, 

melainkan bersegera untuk menghubungkannya dan 

menghafalnya, hendaknya dalam menuntut ilmu memiliki tujuan 

/cita – cita yang tinggi, maka tidaklah cukup dengan ilmu yang 

sempit padahal memungkinkan mengambil ilmu ynag luas dan 

tidaklah mungkin menerima tongkat estafet para nabi dengan 

mudah. 

 
 هُ نَّ إِ نٰ , فٰ كٰ مْ ا اٰ ذٰ هِ, إِ سِ الِ عِ مٰٰ يْ جِٰ اء, وٰ رٰ ق ْ الْأٰ سِ وٰ يْ رِ دْ  التَّ خِهِ فِ يْ ةٰ  شٰ قٰ لٰ حٰ   مٰ زِ يُ لْ   نْ اٰ سُ:  ادِ السَّ 

يٰ لٰا  وٰ يَّْ خٰ   لاَّ إِ   دُهُ يْ زِ   وٰ دٰ أٰ لًَ وٰ يْ صِ تَْٰ اً  قٰ مٰ لًَ, كٰ يْ ضِ فْ ت ٰ ابًَ  ثِهِ يْ دِ حٰ   رضي الله عنه فِِ   يُّ لِ عٰ   الٰ ا 

ا هٰ ن ْ ا مِ هٰ ي ْ لٰ طُ عٰ قُ سْ  يٰ تّٰ رُ مٰ ظِ تٰ ن ْ ةِ ي ٰ لٰ خْ النٰ كٰ   وٰ اهُ نَّّٰ إِ ا, فٰ تِهٰ بٰ لِ صُحْ طوُْ   نْ عٰ مِ بَّ شٰ تٰ لا ٰ : وٰ   مِ دِّ قٰ ت ٰ مُ الْ 

 سِ وْ لُ جُ هِ وٰ سِ وْ دِ جُلُ بُ عْ   لٰى رُ إِ خَّ أٰ تٰ  ي ٰ لٰا خِ, وٰ يْ رِ الشَّ وْ ضُ حُ   لٰ بْ سِ ق ٰ رْ عٰ الدَّ ضِ وْ رُ مٰ ضُ يُْٰ ئُ. وٰ يْ شٰ 

 79. مِ لَٰ دِّ السَّ رٰ امِ وٰ يٰ قِ الْ   نٰ ادُ مِ تٰ معْ الُ   مْ هُ فُ لِّ كٰ يُ ةِ , ف ٰ اعٰ مٰ لْٰ اْ 

Artinya: Bagian keenam Selalu hadir di kelompok belajar mengajar 

gurunya, seluruh kegiatannya jika memungkinkan, karena hal itu 

dapat menjadikan tambah kebaikan, sesuai tujuan, tata karma dan 

mengutamanakan, seperti halnya Sayyidina Ali RA berkata dalam 

haditsnya terdahulu : seorang Pelajar/peserta didik itu tidaklah 
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akan merasa puas karena lamanya menuntut ilmu, melainkan ia 

seperti halnya Saringan yang yang menantikan suatu keberkahan 

turun. datang di ruang belajar mengajar sebelum guru datang, 

jangan menunggu sampai guru duduk dan peserta didik yang lain 

telah duduk, maka dianjurkan  ketika datang menyambut dengan 

berdiri dan menjawab salam. 

 
عُهُمْ   بِصٰوْتٍ يٰسْمٰعُ سٰلَّمٰ عٰلى الْْاٰ ضِريِْنٰ  عُ: إِذاٰ حٰضٰرٰ مْٰلِسٰ الشٰيْخِ,  ابِ السَّ  ي ْ , وٰخٰصَّ جِٰ

فٰلَٰ يٰ تٰخٰطٰى رقِاٰبٰ وٰإِذٰا سٰلَّمٰ,    وكٰٰذٰلِكٰ يُسٰلِّمُ إِذٰا اِنْصٰرٰفٰ,  تَِٰيٰةٍ وٰإِكْرٰامٍ,  الشٰيْخٰ بِزيَِٰدٰةِ 

الشٰيْخِ, الْاٰضِريِْنٰ   قُ رْبِ  مٰنْزلِتُٰهُ  إِلى  يٰكُنْ  لْٰ  بهِِ كٰذٰلِكٰ,  مٰنْ  انْ تٰ هٰى  حٰيْثُ  يَْٰلِسُ  بٰلْ 

الْْدِٰيْثِ,الْمٰجْلِسُ,   فِ  وٰرٰدٰ  أٰوْ كٰانٰتْ كٰمٰا  بَِلتٰ قٰدُّمِ  وٰالْاٰضِرُوْنٰ  الشٰيْخُ  لهُٰ  صٰرٰحٰ  فإِٰنْ 

, , وٰلٰا يقُِيْمُ أٰحٰدًا مِنْ مْٰلِسِهِ لِذٰلِكٰ فٰلَٰ بِْٰسٰ أٰوْ كٰانٰ يٰ عْلٰمُ إِيْ ثاٰرٰ الشٰيْخِ وٰالْْمٰٰاعٰةِ      مٰنْزلِتُٰهُ,

الْقٰوْمُ, يٰ عْرفُِ هٰا  إِلاَّ أٰنْ يٰكُوْنٰ فِ ذٰلِكٰ مٰصْلٰحٰةٌ  لْٰ يٰ قْبٰ لْهُ  أٰوْ يُ زٰاحِِهُُ قٰصْدًا فإٰنْ آثٰ رٰهُ بِٰجْلِسِهِ  

تٰ فٰعُوْنٰ   بَْٰثِهِ  وٰيٰ ن ْ مِنْ  لقُِرْبهِِ  بِِاٰ  الشٰيْخِ  لِكٰوْنهِِ  مِنْهُ  مٰعٰ  ,    كٰبِيَّْٰ أٰوْ  لٰةِ السِنِّ الْفٰضِي ْ أٰوْ كٰثِيَّْٰ 

بٰغِي لأِ وٰالصٰلَٰحِ  لِسِنٍّ مِنٰ الشٰيْخِ إِلاَّ لِمٰنْ هُوٰ أٰوْلٰى بِذٰلِكٰ,  إِنْ يُ ؤْثرِٰ بقُِرْبهِِ  حٰدٍ   ٰ , وٰلٰا يٰ ن ْ

إِذٰا بٰلْ يُْٰرِصُ عٰلٰى الْقُرْبِ مِنٰ الشٰيْخِ  الن َّبٰوِيِ,  أٰوْ نٰسٰبِ أٰهْلِ الْبٰ يْتِ  أٰوْ عِلْمٍ أٰوْ صٰلَٰحٍ  

 80. عٰلى مٰنْ هُوٰ افْٰضٰلُ مِنْهُ لْٰ يٰ رْتفِٰعْ فِْ الْمٰجْلِسِ 

Artinya: Bagian ke tujuh  Ketika peserta didik hadir di Majelisnya Guru, 

maka ucapkan salam kepada seluruh yang datang dengan suara 

nyaring sehingga seluruh yang datang dapat mendengarnya, 

peserta didik lebih mengkhususkan untuk mengucapkan salam 

dengan lebih memberi penghurmatan dan memuliakan, begitu 

juga mengucapkan salam ketika akan pergi, dan ketika 

mengucapkan Salam maka ketika akan mendekati pendidik/guru 

janganlah melakukan melangkah menyebrangi lehernya orang 

yang datang, hal itu di terapkan bagi seseorang yang derajatnya 

tidak sejajar dengan pendidik, sebaiknya duduk sehingga usai, 
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seperti keterangan hadits yang telah berlaku, maka ketika seorang 

guru dan para jama’ah mengatakan untuk duduk lebih didepan 

dan derajat sejajar, ataupun adanya seorang peserta didik tau hal 

itu tidak menjadikan madhorot, jangan memindahkan seseorang 

dari tempatnya, ataupun menyengaja berdesakan maka 

sesungguhnya memindahkan seseorang dari tempatnya tidaklah 

dapat dibenarkan melainkan adanya kemaslahatan, dan adanya 

manfaat yang didapat dari kedekatannya dengan seorang pendidik 

atau karena keberadaannya sudah berumur, atau memiliki banyak 

keutamaan dan rekam jejak baik, dan tidak sebaiknya seseorang 

menempatkan orang lain disisi pendidik melainkan adanya 

kebaikan didalamnya, karena Umurnya atau ilmunya atau rekam 

jejak baik atau nasab dari keluarga Nabi, akan tetapi ikhlaslah 

untuk tidak mendekat dengan seorang pendidik apabil hal itu 

kurang memberikan kebaikan. 

 
وٰهُمْ عٰهُ وٰاحْتَِاٰمٌ لِمٰجْلِسِهِ,  أٰدٰبٌ مٰ فإِٰنَّهُ  الشٰيْخِ,  أٰنْ يٰ تٰأٰدَّبٰ مٰعٰ حٰضِرِي مْٰلِسِ  نُ:  امِ الثَّ 

رٰانهُٰ,  وٰيُْٰتَٰمُِ كُبُٰاٰءٰهُ  فٰ يُ وْقِرُ أٰصْحٰابهُٰ  رفُٰ قٰاؤُهُ   وٰلٰا يَْٰلِسُ وٰسٰطٰ الْْلٰٰقٰةِ, وٰلٰا قُدٰامٰ أٰحٰدٍ, وٰأٰق ْ

قٰيِْ,  فِْ مْٰلِسِ التٰحْدِيْثِ   ا , كٰمٰ اِلاَّ لِضٰرُوْرةٍٰ  إِلاَّ وٰلٰا بٰيْٰ مُتٰصٰاحِبٰيِْ,  , وٰلٰا يُ فٰرِّقُ بٰيْٰ رفِٰي ْ

جٰلٰسٰ فإِٰذٰا وٰسَّعُوْاإِلاَّ بِِِذْنِِّمٰا,  بٰيْٰ الرٰجُلٰيِْ  بِرِضٰاهُٰا مٰعًا, فٰ قٰدْ جٰاءٰ النٰ هْيُ عٰنِ الْْلُُوْسِ  

 81.  مِنْهُ لٰى فٰ وْقٰ مٰنْ هُوٰ أٰوْ وٰلٰا يَْٰلِسُ  وٰجٰٰعٰ نٰ فْسٰهُ,  

Artinya: Bagian ke delapan Untuk menjaga tata karma bersama seorang 

yang hadir di majelisnya, hal itu termasuk adab kepadanya dan 

memuliakan majelisnya, mereka termasuk santri-santrinya maka 

muliakanlah santri – santrinya dan pembesarnya dan teman – 

temannya, janganlah duduk ditengah rombongan, janganlah 

duduk didepan orang lain melainkan dhorurot, seperti halnya di 

majelis obrolan. Jangan memberikan jarak diantara dua 

pertemanan, Jangan memberikan jarak diantara dua persahabatan, 

melainkan mendapat izinnya, telah terdapat larangan untuk duduk 

di antara dua orang melainkan mendapat izinya, maka ketika 

tempat telah di perluas maka duduklah, dan tidak duduk di atas 

orang yang lebih utama dibanding ia. 

 

 
81 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 42. 
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بتِٰ لٰطُّفٍ وٰحُسْنِ وٰيٰ فْهٰمُ مٰا لْٰ يٰ تٰ عٰلَّقْهُ  مِنْ سُؤٰلٍ مٰا اٰشْكٰلٰ عٰلٰيْهِ,  اٰنْ لٰا يٰسْتٰحِيٰ  عُ:  اسِ التَّ 

ءُ يٰنْٰ عْهُنٰ يٰاالْْٰ رحِٰمٰ اللهُ نِسٰاءٰ الأنْٰصٰارِ, لْٰ يٰكُنْ  "قاٰلٰتْ عٰائِسٰةُ:  , وٰأٰدٰبٍ وٰسُؤٰلٍ,  خِطاٰبٍ 

يْنِ"  , ظٰهٰرٰ نٰ قْصُهُ عِنْدٰ اِجْتِمٰاعِ عِنْدٰ السُؤٰلِ   هُ مٰنْ رٰقَّ وٰجْهُ وٰقٰدْ قِيْلٰ:    إِنْ يٰ تٰ فٰقٰهْنٰ فِ الدِّ

وٰإِذٰا ذٰلِكٰ,  عٰنْ شٰيْئٍ فِ غٰيَِّْ مٰوْضِعِهِ إِلّاٰحٰاجٰةٍ أٰوْ عِلْمٍ بِِِيْ ثاٰرِ الشٰيْخِ    وٰلٰا يٰسْأٰلُ الرجِٰالِ.  

الْْوٰٰابِ   عٰنِ  الشٰيْخُ  عٰلٰيْهِ,  سٰكٰتٰ  يلُِحَّ  فِ لْٰ  عٰلٰيْهِ  يٰ رُدَّ  فٰلَٰ  الْْوٰٰابِ  فِ  أٰخْطاٰءٰ  وٰإِنْ 

 82الْْاٰلِ. 

Artinya: Bagian ke Sembilan Tidak malu dalam bertanya dari setiap 

persoalan yang musykil, seorang peserta didik memahami apa 

saja  yang tidak memerlukan angan – angan panjang dengan sikap 

lembut dan pembicaraan yang santun, beradab dan mengajukan 

Tanya, Sayyidah Aisyah berkata : allah SWT mengasihi para 

wanita anshor, “sikap Malu dapat menghalangi seseorang untuk 

memahami ilmu agama”, bahkan dikatakan : barang siapa yang 

memiliki sikap pemalu dalam bertanya, maka Nampak kurang 

sekali dalam etika bersosial. Dan hendaknya jangan bertanya 

suatu masalah diselain pokok pembahasannya melainkan adanya 

kebutuhan atau keberadaan ilmu atas ijin seorang pendidik, dan 

ketika terjadi seorang pendidik diam dalam menjawab maka 

seorang peserta didik tidaklah menuntutnya, dan ketika terjadi 

kesalahan dalam memberikan jawaban agar tidak menyangkal 

seketika itu. 

 
هٰا بغِٰيَِّْ رِضٰى مٰنْ هِيٰ لهُٰ مُرٰاعٰاتُ نٰ وْبتِٰهِ  رُ:  اشِ العٰ  إِنَّ أنْٰصٰاريًَِ جٰاءٰ رُوِيٰ    . فٰلَٰ يٰ تٰ قٰدَّمُ عٰلٰي ْ

ثقِٰيْفٍ,   صلّى الله عليه وعلى آله وسلّم   بِِ إِلٰى النَّ  مِنْ   فٰ قٰالٰ النّب  يٰسْألٰهُُ, وٰجٰاءٰ رجُٰلٌ 

فاٰجْلِسْ سْألٰةٰ  مٰ لأنْٰصٰارِيٰ قٰدْ سٰبٰ قٰكٰ بَِلْ إِنَّ ا  فِ يْ قِ يَٰأٰخٰا ثٰ صلّى الله عليه وعلى آله وسلمّ:  

 83حٰاجٰتِكٰ. ي قٰ بْلٰ  ارِ صٰ نْ  الْأٰ بَٰاجٰةِ كٰيْمٰا نٰ بْدٰأُ 

 
82 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 43. 
83 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 43. 
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Artinya: Bagian ke sepuluh Mengikuti rangkaian antrian maka janganlah 

mendahului tanpa adanya ijin seorang yang telah datang 

waktunya. Di riwayatkan bahwasannya Sahabat Anshor datang 

kepada Nabi Muhammad SAW lantas bertanya, kemudian 

datanglah seorang laki – laki berasal dari Tanah Tsaqif, kemudian 

Nabi Muhammad SAW bersabda : Wahai saudaraku dari Tsaqif 

bahwasannya Sahabat Anshor datang lebih dahulu untuk 

mengajukan pertanyaan maka duduklah sembari aku memberikan 

jawaban atas persoalannya. 
ئٰ تُهُ  أٰنْ يٰكُوْنٰ جُلُوْسُهُ بٰيْٰ يدٰٰيْ الشٰيْخِ    : رٰ شٰ عٰ   يْ ادِ الْٰ  لُهُ وٰهٰي ْ فِ آدٰابهِِ عٰلٰى مٰتٰ قٰدَّمٰ تٰ فْصِي ْ

يٰ قْرٰأُ  , وٰيُُْضِرٰ كِتٰابهُٰ  مٰعٰ شٰيْخِهِ  بنِٰ فْسِهِ مِنْهُ مٰعٰهُ  الّذِيْ  الْقِرٰاءٰةِ وٰيُْٰمِلٰهُ  يٰضٰعٰهُ حٰالٰ  , وٰلٰا 

وٰلٰا يٰ قْرٰأٰ وٰلٰا يٰ قْرٰأٰ حٰتّٰ يٰسْتٰأْذٰنٰ الشٰيْخٰ,  بٰلْ يُْٰمِلٰهُ بيِٰدٰيْهِ وٰيٰ قْرٰأٰ مِنْهُ,  مٰفْتُ وْحًا,  عٰلٰى الٰأرْضِ  

 84أٰوْ جُوعٍ, أٰوْ عٰطْشٍ, أٰوْ غٰيَِّْ ذٰلِكٰ. أٰوْ غٰضٰبٍ,  بِِلٰلٍ,  عِنْدٰ شُغْلِ قٰ لْبِ الشٰيْخِ  

Artinya: Bagian ke sebelas Duduknya Peserta didik diantara Seorang 

Guru/pendidik dengan mengikuti aturan yang telah lalu 

perinciannya dan kondisinya perihal tata karma bersama 

Pendidik, dan membawakan kitabnya yang hendak akan dibaca, 

tidaklah meletakkannya dilantai ketika hendak dibaca kondisi 

terbuka, akan tetapi membawanya dengan menggunakan kedua 

tangan, seorang peserta didik tidaklah membaca sehingga 

pendidik memberikan ijin, seorang peserta didik tidaklah 

membaca ketika kondisi pendidik kurang baik atau sedang marah 

atau sedang lapar atau sedang haus atau hal lain. 

 
لٰهُ اِسْتٰ عٰاذٰ بَِلِله كٰمٰا ذكٰٰرْنَٰهُ, فإٰنْ أٰذٰنٰ  إِذٰا حٰضٰرٰتْ نٰ وْبٰ تُهُ اِسْتٰأْذٰنٰ الشٰيْخُ,  :  رٰ شٰ  عٰ انِ الثَّ 

دٰهُ  مِنٰ الشَّيْطاٰنِ الَّرجِيْمِ,   تٰ عٰالٰى وٰيُُمِّ ويُصٰلِّي عٰلٰى النّب صلّى الله عليه ثَّ يُسٰمِّى اٰلله 

آله   وٰلِوٰالِدٰيْهِ  ,  وسلمّ وعلى  للِشٰيْخِ  يدْٰعُوْ  الْمُسْلِمِيْٰ وٰلِمٰشٰايَِِهِ  ثَّ  وٰلِسٰائرِِ  , وٰلنِٰ فْسِهِ 

أٰوْ مُطٰلٰعٰتِهِ, أٰوْ مُقٰابٰ لٰتِهِ, فِ حُضُوْرِ فِ قِرٰاءٰةِ دٰرْسٍ, أٰوْ تِكْرٰارهِِ,  كُلٰمٰا شٰرعٰٰ  وكٰٰذٰلِكٰ يٰ فْعٰلُ  

بٰتِهِ,   : وٰرٰضِيٰ اللهُ عٰنْكُمْ وٰعٰنْ شٰيْخِنٰا وٰإِمٰامِنٰا, وٰإِذٰا دٰعٰا الطَّالِبُ للشٰيْخِ  الشٰيْخِ وٰفِ غٰي ْ

 
84 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 43 
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ذٰلِكٰ,   الشٰيْخٰ وٰنْٰوِ  بهِِ  أيْٰضًا  وٰيٰ قْصِدُ  الشٰيْخٰ  وٰيدْٰعُوْ  لهُٰ ,  دٰعٰا  تٰ رٰكٰ للطالِبِ كٰمٰا  فإِٰنْ   ,

هُ وٰذكَّٰرٰهُ بهِِ, فإٰنَّهُ مِنْ نٰ بٰ هٰهُ عٰلٰيْهِ  جٰهْلًَ وٰنِسْيٰانًَ  بِاٰ ذكٰٰرْنَٰهُ  الِسْتِفْتٰاحٰ  الطاٰلِبُ   وٰعٰلٰمٰهُ إِيََّ

  85 اللآدٰبِ.أٰهٰمِّ  

Artinya: Bagian ke dua belas  ketika sudah sampai pada gilirannya 

seorang pendidik akan memberikan ijin, seperti keterangan yang 

telah lalu, maka ketika seorang pendidik telah memberikan ijin 

hendaknya peserta didik membaca kalimat Ta’awudz, kemudian 

menyebut nama Alloh dan membaca Tahmid dan membaca 

Sholawat atas nabi Muhammad SAW, kemudian mendoakan 

pendidik, kedua orang tuanya, Para Masyayikhnya, dirinya 

sendiri dan para muslim lain, begitu juga dilakukan ketiika 

hendak akan mengulas pelajaran, mengulanginya, 

Muthola’ahnya, membandingkan baik seorang pendidik ada 

ataupun tidak, ketika seorang pelajar berdo’a untuk gurunya 

seorang pelajar berdo’a : Alloh mudah – mudahan memberikan 

ridho kepada kalian dan Syaikh kami dan Pemimpin kami, dan 

semisalnya, seorang pelajar betul  mendo’akannya, maka ketika 

seorang pelajar meninggalkan membuka dengan apa yang telah 

kami sebutkan tadi karena bodoh atau lupa seorang guru akan 

mengingatkannya dan mengajarkannya karena hal tersebut 

termasuk adab – adab yang terpenting. 

 
, ووٰيٰصْرِفُ الِْمُُوْمٰ وٰيدُٰلَِّمُْ عٰلى مٰكٰانهِِ فِ التٰحْصِيْلِ  اٰنْ يُ رٰغِّبٰ بقِٰيٰةٰ الطلٰٰبٰةِ  عٰشٰرٰ:    ثٰ الِ الثَّ 

وٰيُ هٰوِّنٰ عٰنْهُ الشٰاغِلٰةٰ   مُؤْنٰ تٰهُ   ,  وٰيذُٰ عٰلٰيْهِمْ  الْفٰوٰائدِِ    مْ كِرُهٰ ا ,  مِنٰ  لهُٰ  حٰصٰلٰ  وٰالْقٰوٰاعِدِ بِاٰ 

وٰلٰا يٰ فْخٰرُ عٰلٰيْهِمْ, قٰ لْبُهُ وٰيٰ زكُْوْ عٰمٰلُهُ    يٰسْتٰنِيَُّْ   كٰ فبِٰذٰلِ فِ الّدِيْنِ,    هُمْ وٰيُ نٰصِحٰ وٰالْغٰرٰائِبِ,  

 86مِنْهُ بِدٰوٰامِ شُكْرهِِ.  وٰيٰسْتٰزيِْدُهُ ى ذٰلِكٰ  بٰلْ يُْٰمِدُ اٰلله عٰلٰ وٰيٰ عْجُبُ بُِوْدٰةِ ذِهْنِهِ,  

Artinya: Bagian ke tiga belas Hendaknya seorang peserta didik sedang 

akan keberhasilan teman – temannya dan menunjukkannya atas 

jalan kesuksesan, dan tidak menampakkan kesusah payahan 

darinya, membantu meringankan biayanya, dan selalu 

mengingatkan langkah keberhasilan termasuk menjelaskan 

 
85 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 44. 
86 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim. h. 44. 
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faidah – faidah, kaidah dan hal – hal yang menyenangkan, dan 

menghendaki baik terhadap teman yang mendalami ilmu agama, 

maka dengan itu hati seorang peserta didik mendapat cahaya dan 

amalnya bersih dari sifat buruknya hati dan tidak 

menyombongkannya, tidak kagum akan baiknya dalam 

memahami ilmu, akan tetapi lantas mau memberikan pujian 

kepada Alloh SWT atas karunianya dan Alloh akan 

menambahkan karunianya dikarenakan selalu mensyukuri atas 

kenikmatannya 

 

Dari uraian konsep Materi Pendidikan karakter dalam kitab 

Adabul ‘Alim Wal Muta’allim karya Prof. KH. Ahmad Yasin Asymuni 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Memprioritaskan Al-Quran 

Mulailah dengan mempelajari Al-Qur’anul Karim, 

memperkuatnya dengan hafalan, dan mendalami tafsir serta ilmu 

terkait, karena Al-Qur’an adalah dasar dan sumber segala ilmu. Setelah 

itu, hafal ringkasan setiap bidang ilmu, kuasai fiqih, hadits, Ushul, 

Nahwu, dan Tashrif. Jangan biarkan mempelajari ilmu-ilmu tersebut 

mengalahkan kewajiban membaca dan merawat Al-Qur’an, jadikan ini 

sebagai rutinitas harian atau mingguan. 

2. Tidak berselisih dalam mengawali hari terlebih pada Ulama’ 

Awali hari tanpa berselisih dengan ulama atau orang lain 

mengenai ilmu, baik yang rasional maupun yang diterima secara 

mendengar, karena hal ini dapat membingungkan hati. Fokuslah pada 

mempelajari satu kitab dalam satu bidang ilmu atau beberapa kitab jika 

memungkinkan, dengan tujuan meraih ridho guru. Jika metode guru 
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melibatkan pemindahan madzhab atau perdebatan, pastikan peserta 

didik tidak terpaku pada satu pendapat saja. 

3. Melakukan Tashih sebelum menghafalkan  

Periksa kebenaran bacaan sebelum menghafal, baik dengan 

bantuan guru atau orang yang kompeten. Setelah itu, hafalkan dengan 

kuat, ulangi secara rutin, dan jaga hafalan dengan baik. Jangan memulai 

hafalan tanpa verifikasi, karena ini bisa mengubah maksud yang 

sebenarnya. Ilmu harus dipahami dengan benar, bukan sekadar diambil 

apa adanya, karena kesalahan dalam proses ini adalah kerusakan yang 

sangat berbahaya. 

4. Mengkaji Ilmu Hadits 

Pagi hari sebaiknya diisi dengan mendengarkan hadits dan 

memperdalam ilmu hadits, termasuk mempelajari sanad, perawi, 

makna, hukum, faidah, gramatika, dan sejarahnya. Fokuslah pada 

memahami jenis-jenis hadits seperti shahih dan hasan, karena hadits 

adalah sumber utama syari'at dan penjelas Al-Qur’an. Jangan hanya 

menerima hadits secara mendengar; tinjauan hadits dirayah, yang 

menekankan pada pemahaman dan penyampaian hadits, lebih kuat 

dibandingkan dengan tinjauan hadits riwayat. 

5. Mengembangkan diri dengan Muthola’ah dan menghafal  

Setelah menjelaskan ringkasan hafalan dan memberikan 

keterangan tentang kemusykilan serta faidah penting, peserta didik 

sebaiknya fokus pada memperluas hafalan dan muthola’ah sepanjang 
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waktu. Hubungkan dengan hal-hal yang relevan atau sumber faidah 

yang baik, serta carilah solusi untuk masalah rumit dan hukum yang 

langka. Pisahkan antara hukum yang belum jelas (syubhat) dari 

berbagai bidang ilmu. Hindari individualisme dan menganggap remeh 

kaidah yang telah ditentukan; sebaliknya, hubungkan dan hafalkan 

dengan segera. Dalam menuntut ilmu, milikilah cita-cita tinggi, karena 

ilmu yang sempit tidak cukup jika ada kesempatan untuk menguasai 

ilmu yang luas dan menerima tongkat estafet para nabi tidaklah mudah. 

6. Hadir secara Penuh dalam pembelajaran 

Hadir secara penuh dalam kelompok belajar bersama guru, 

termasuk seluruh kegiatannya jika memungkinkan, adalah penting 

untuk menambah kebaikan dan sesuai dengan tata karma. Seperti yang 

disampaikan oleh Sayyidina Ali RA, pelajar harus selalu berusaha dan 

tidak merasa puas hanya karena lama menuntut ilmu. Datanglah lebih 

awal sebelum guru dan peserta didik lainnya, sambutlah dengan berdiri 

dan menjawab salam, menunjukkan rasa hormat dan kesiapan untuk 

belajar. 

7. Ucapkan Salam saat tiba di Majelis 

Saat hadir di majelis guru, ucapkan salam dengan suara nyaring 

agar semua orang dapat mendengarnya, serta berikan penghormatan 

dan kemuliaan dalam ucapan salam. Saat akan pergi, ucapkan salam 

dengan cara yang sama, hindari melangkahi orang lain ketika 

mendekati guru, dan duduk dengan tertib hingga acara selesai. Ikuti 
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arahan guru dan jangan memindahkan seseorang dari tempatnya kecuali 

ada kemaslahatan yang jelas. Posisi di dekat guru sebaiknya didasarkan 

pada manfaat dan keutamaan, bukan sekadar karena umur atau rekam 

jejak. Jika mendekati guru tidak memberikan kebaikan, ikhlaslah untuk 

menjaga jarak. 

8. Menjaga tata karma di manjelis 

Dalam menjaga tata karma di majelis, hormati guru, santri, dan 

teman-teman mereka dengan baik. Hindari duduk di tengah rombongan 

atau di depan orang lain kecuali dalam keadaan darurat. Jangan 

menciptakan jarak antara dua sahabat tanpa izin mereka. Duduklah di 

tempat yang telah diperluas dan jangan duduk di posisi yang lebih 

utama dari orang lain. 

9. Apabila Musykil jangan enggan bertanya 

Jangan malu untuk bertanya tentang setiap persoalan yang 

membingungkan dengan sikap lembut dan santun. Sebagaimana 

Sayyidah Aisyah menyatakan, sikap malu dapat menghalangi 

pemahaman ilmu agama. Bertanya dengan sopan adalah bagian penting 

dari etika sosial. Tanyakan hanya hal-hal yang relevan dengan pokok 

pembahasan atau jika benar-benar diperlukan, dan hormati keputusan 

pendidik jika tidak langsung menjawab atau jika terjadi kesalahan 

dalam jawaban. 

 

 



96 
 

 
 

10. Mengantri tanpa mendahului 

Ikuti antrian dengan sabar dan jangan mendahului tanpa izin. 

Dalam sebuah riwayat, saat seorang laki-laki dari Tanah Tsaqif datang 

untuk bertanya kepada Nabi Muhammad SAW, Nabi menyatakan 

bahwa karena Sahabat Anshor telah datang lebih dahulu, mereka berhak 

mendapatkan jawaban terlebih dahulu. 

11. Pelopor tata karma yang telah di sepakati 

Saat duduk di hadapan guru, ikuti aturan tata karma yang telah 

ditetapkan. Bawalah kitab dengan kedua tangan, dan jangan letakkan di 

lantai saat akan dibaca. Bacalah kitab hanya setelah mendapat izin dari 

pendidik, dan hindari membaca jika pendidik sedang dalam kondisi 

kurang baik, marah, lapar, atau haus. 

12. Berdo’a saat giliran tiba 

Saat giliran membaca tiba dan pendidik memberikan izin, 

peserta didik sebaiknya membaca Ta’awudz, menyebut nama Allah, 

Tahmid, dan Sholawat atas Nabi Muhammad SAW, serta mendoakan 

pendidik, orang tua, para masyayikh, diri sendiri, dan seluruh umat 

Muslim. Lakukan hal ini juga saat mengulas atau mengulang pelajaran, 

baik dengan atau tanpa kehadiran pendidik. Jika lupa atau tidak tahu, 

guru akan mengingatkan dan mengajarkan, karena ini adalah adab yang 

penting. 
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13. Selalu Mensupport teman untuk menuju keberhasilan 

Seorang peserta didik sebaiknya mendukung keberhasilan 

teman-temannya, menunjukkan jalan menuju kesuksesan tanpa 

menampilkan kesulitan pribadi, serta membantu meringankan biaya. 

Selalu ingatkan mereka tentang langkah keberhasilan, faidah, kaidah, 

dan hal-hal yang menyenangkan. Menginginkan kebaikan bagi teman 

yang mendalami ilmu agama akan menerangi hati dan membersihkan 

amal dari sifat buruk. Jangan sombong atau kagum pada pemahaman 

ilmu diri sendiri; sebaliknya, pujilah Allah SWT atas karunianya, dan 

Allah akan menambah karunia-Nya bagi mereka yang bersyukur. 

D. Metode Pendidikan Karakter dalam kitab Adabul ‘Alim Wal 

Muta’allim 

Ki Hajar Dewantara, sebagai pendiri Taman Siswa dan tokoh 

pendidikan terkemuka Indonesia, memiliki pandangan yang mendalam 

tentang metode pendidikan karakter. Beliau menekankan bahwa 

pendidikan karakter harus dilakukan secara holistik dan kontekstual, 

mencakup aspek jasmani, rohani, dan sosial. Berikut adalah uraian metode 

pendidikan karakter menurut Ki Hajar Dewantara: 

1. Among System 

Among System atau Sistem Asuh adalah metode pendidikan 

yang menekankan pada pendekatan kasih sayang dan pengawasan. 

Dalam metode ini, guru (pendidik) berperan sebagai "pamong" yang 

membimbing, mengarahkan, dan mendidik dengan penuh kasih sayang 
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tanpa mengekang kebebasan anak. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab dalam diri peserta 

didik.87 

2. Tri-Nga (Ngerti, Ngroso, Nglakoni) 

Tri-Nga merupakan metode yang terdiri dari tiga tahap, yaitu 

Ngerti (memahami), Ngroso (merasakan), dan Nglakoni (melakukan). 

Metode ini menekankan pentingnya pemahaman teori (Ngerti), 

perasaan atau pengalaman emosional (Ngroso), dan praktik nyata 

(Nglakoni) dalam pembentukan karakter. Pendidikan karakter harus 

melibatkan ketiga aspek ini secara seimbang.88 

3. Pendidikan dengan Teladan 

Ki Hajar Dewantara menekankan pentingnya keteladanan dalam 

pendidikan karakter. Guru harus menjadi teladan yang baik bagi peserta 

didik dalam setiap aspek kehidupan. Keteladanan ini meliputi perilaku, 

ucapan, dan tindakan sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai 

karakter yang ingin ditanamkan.89 

4. Penggunaan Kebudayaan Lokal 

Metode pendidikan karakter juga harus berbasis pada 

kebudayaan lokal. Ki Hajar Dewantara percaya bahwa kebudayaan 

lokal memiliki nilai-nilai yang kaya akan kearifan lokal yang dapat 

digunakan untuk mengajarkan karakter. Pengajaran melalui seni, 

 
87 Dewantara,  Bagian Pertama Pendidikan, h.  22. 

88 Dewantara,  Bagian Kedua Pendidikan, h.  33. 
89 Sutrisno, Ki Hajar Dewantara: Pemikiran dan Konsepsi Pendidikannya, h.  44. 
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musik, tari, dan adat istiadat lokal dapat menanamkan rasa cinta dan 

bangga terhadap budaya sendiri.90 

5. Metode Permainan dan Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Pendidikan karakter juga dapat dilakukan melalui permainan 

dan kegiatan ekstra kurikuler. Melalui aktivitas ini, peserta didik belajar 

tentang kerjasama, disiplin, tanggung jawab, dan nilai-nilai sosial 

lainnya. Kegiatan seperti pramuka, olahraga, dan seni dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk membentuk karakter.91 

6. Pendidikan Alam Terbuka 

Metode pendidikan alam terbuka melibatkan kegiatan belajar di 

luar ruangan, seperti berkemah, mendaki gunung, atau eksplorasi alam. 

Ki Hajar Dewantara percaya bahwa alam adalah guru yang baik dan 

memberikan banyak pelajaran tentang kehidupan, seperti ketangguhan, 

kerjasama, dan cinta lingkungan.92 

Metode Pendidikan karakter juga termasuk rangkaian proses 

untuk mencapai suatu tujuan dalam mendidik karakter seorang peserta 

didik, pendidikan karakter merupakan fondasi dalam membentuk 

individu yang berkualitas. Menurut beliau pendidikan karakter bukan 

hanya tentang membentuk perilaku yang baik, tetapi juga membangun 

mental dan spiritual yang kuat. Berikut adalah beberapa alasan 

mengapa metode pendidikan karakter penting menurut KH. Ahmad 

 
90 Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, h. 80. 
91 Dewantara,. Bagian Ketiga Pendidikan, h. 50. 

    92 Dewantara, Bagian Keempat Pendidikan, h. 60. 
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Yasin Asymuni yaitu Pembentukan Akhlak Mulia, menanamkan nilai – 

nilai agama, Membangun ketahanan diri, meningkatkan kualitas 

interaksi sosial, Mengurangi perilaku negatif, membangun 

kepemimpinan yang berintegritas, seperti yang beliau uraikan tentang 

metode Pendidikan karakter di dalam kitab Adabul ‘Alim Wal 

Muta’allim:  

, وٰالْْنُُبِ, وٰتٰ نٰظَّفٰ, وٰتٰطيَّٰبٰ, تٰطٰهَّرٰ مِنٰ الْْدٰٰثِ لُ: إِذٰا عٰزمِٰ عٰلى مْٰلِسِ التٰدْريِْسِ وَّ الأٰ 

وٰتٰ بْجِيْلٰ تٰ عْظِيْمٰ الْعِلْمِ  قاٰصِدًا بِذٰلِكٰ  نهِِ,  اوٰلبِٰسٰ مِنْ أٰحْسٰنِ ثيِٰابهِِ اللَئقِٰةِ بهِِ بٰيْٰ أٰهْلِ زمٰٰ 

 93الشٰريِْ عٰةِ. 

Artinya: Bagian pertama ketika seorang alim itu berniat menuju majelis 

mengajar maka hendaklah ia bersuci dari hadast serta junub, 

membersihkan diri, memakai minyak wangi, dan mengenakan 

pakaiannya yang paling bagus yang sesuai dengan orang orang 

di zamannya, yang mana dengan hal tersebut ia bertujuan 

mengagungkan ilmu dan syariat. 

 

مِنْ بٰ يْتِهِ دٰعٰا بَِلدُّعٰاءِ الصَّحِيْحِ عٰنِ النَّبِِ صلّى الله عليه وعلى آله : إِذاٰ خٰرٰجٰ  انُِ الثَّ 

اللَّهُمَّ إِنِّّ أٰعُوذُ بِكٰ أٰنْ أٰضِلَّ أٰوْ أُضٰلَّ أٰوْ أٰزِلَّ أٰوْ أُزٰلَّ أٰوْ أٰظْلِمٰ أٰوْ أُظْلٰمٰ وسلمّ وٰهُوٰ :)  

إِلهٰ غٰيَّْكُٰ(   ثٰ نٰاؤُكٰ وٰلٰا  أٰوْ يَُْهٰلٰ عٰلٰىَّ عٰزَّ جٰارُكٰ وٰجٰلَّ  أٰجْهٰلٰ  )بِسْمِ اِلله يٰ قُوْلُ:    ثَّ أٰوْ 

, اللهُمَّ لٰاحٰوْلٰ وٰلٰا قُ وٰةٰ إِلاَّ بَِلِله العٰلِيِّ الْعٰظِيْمِ ى اِلله,  تٰ وكٰٰلْتُ عٰلٰ اللهُ,    حٰسْبِْ وٰبَِلِله,  

عٰلٰ  الْْقَّٰ  وٰادْرِ  جٰنٰانِ  لِسٰانِ(ثٰ بِّتْ  تٰ عٰالى  ى  ذِكْرٰاِلله  ويدُِيْمُ  مْٰلِسِ إِلٰى ,  إِلٰى  يٰصِلٰ  اٰنْ   

 94سٰلٰمَّ عٰلى مٰنْ حٰضٰرٰ. فإِٰذٰا وٰصٰلٰ إِليْٰهِ  التٰدْريِْسِ,  

 
93 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 12. 
94 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 12. 
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Artinya: Bagian kedua ketika seorang alim itu keluar dari rumahnya 

maka hendaknya ia berdoa dengan sebuah doa yang sohih yang 

di riwayatkan dari rosulillah saw yaitu: 

أٰوْ اللَّهُمَّ إِنِّّ أٰعُوذُ بِكٰ أٰنْ أٰضِلَّ أٰوْ أُضٰلَّ أٰوْ أٰزِلَّ أٰوْ أُزٰلَّ أٰوْ أٰظْلِمٰ أٰوْ أُظْلٰمٰ أٰوْ أٰجْهٰلٰ  

 يَُْهٰلٰ عٰلٰىَّ عٰزَّ جٰارُكٰ وٰجٰلَّ ثٰ نٰاؤُكٰ وٰلٰا إِلهٰ غٰيَّْكُٰ 

Lalu berdoa: 

، مِ يْ ظِ عٰ الْ   يِّ لِ عٰ الْ   للهِ بَِ   لاَّ إِ   ةٰ وٰ  ق ُ لٰا وٰ  لٰ وْ حٰ بِسْمِ اِلله وٰبَِلِله، حٰسْبِٰ اللهُ، تٰ وكَّٰلْتُ عٰلى اِلله، لٰا 

 اللهُمَّ ثٰ بِّتْ جٰنٰانِْ وٰأٰدْرِ الْْقَّٰ عٰلى لِسٰانِْ 

Dan senantiasa ia berdzikir hingga sampai di majelis mengajar, 

lalu setelah sampai di majelis mengajar maka dia mengucapkan salam 

kepada orang orang yang hadir. 

يَْٰلِسٰ  :  ثُ الِ الثَّ  الْْاٰضِريِْنٰ  بَٰرزِاً  أٰنْ  فاٰضِلٰهُمْ  لِْمِٰيْعِ  وٰالصٰلَٰحِ والسِنِّ بَِلْعِلْمِ  مُوْقِرًا   ,

عٰلٰ وٰالشٰرٰفِ,   تٰ قٰدُّمِهِمْ وٰتٰ رْفٰ عُهُمْ  حٰسٰبِ  الِمٰامٰةِ,    ى  بَِلبٰاقِيْٰ, فِ  وٰيكُْرمُِهٰمْ   وٰيٰ تٰ لٰطٰفٰ 

وٰلٰا يٰكْرٰهٰ القِيٰامٰ لِأٰكٰابِرِ أٰهْلِ الِسْلَٰمِ وٰمٰزيِْدِ الِحْتَِاٰمِ,  وٰطٰلَٰقٰةِ الْوٰجْهِ  بَُسْنِ السَّلَٰمِ,  

وٰيٰ لْتٰفِتُ ,  فِ نُصُوْصٍ كٰثِيَّْةٍٰ وٰطلٰٰبٰةِ الْعِلْمِ  وٰقٰدْ وٰرٰدٰ إِكْرٰامُ الْعُلٰمٰاءِ  ى سٰبِيْلِ الِكْرٰامِ,  عٰلٰ 

أٰوْ يٰ بْحٰثٰ وٰلٰا يَُٰصَّ مٰنْ يُكٰلِمَّهُ أٰوْ يٰسْألٰهُٰ,  ,  بَٰسٰبِ الْاٰجٰةِ  قِسْطاً  اِلْتِفٰاتً   إِلى الْْاٰ ضِريِْنٰ 

بٰالٍ عٰلٰيْهِ,  بِزٰيِْدِ اِلْتِفٰاتٍ  عِنْدٰ ذٰلِكٰ    عٰلى الْوٰجْهِ مٰعٰهُ   فًا, إِليْٰهِ وٰإِق ْ وٰاِنْ كٰانٰ صٰغِيَّْاً وٰضٰعِي ْ

عٰالِ    95متكٰبُٰيِْنٰ. الْمُتٰجٰبُٰيِْنٰ الُ فإِٰنْ تٰ رٰكٰ ذٰلِكٰ مِنْ أٰف ْ

 
95 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 13. 
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Artinya: Bagian ke tiga hendaknya seorang alim itu duduk dengan jelas 

di antara semua orang yang hadir, mengagungkan mereka yang 

lebih utama dari segi ilmu dan usia, kebaikan, dan 

kehormatannya, dan menghormati mereka lebih tua yang telah 

lebih dulu dalam memimpin. Dan bersikap lembut dan ramah 

kepada yang lain, memuliakan mereka dengan baiknya 

kedamaian, wajah yang berseri, lebih banyak rasa hormat, dan 

janganlah ia tidak suka berdiri untuk para pembesar masyarakat 

muslim sebagai penghormatan, adapun menghormati para 

ulama dan para pencari ilmu itu telah di sebutkan dalam banyak 

nash. Dan hendaknya dia menoleh kepada para hadirin dengan 

perhatian yang sama sesuai dengan kebutuhan, dan 

mengkhusushkan orang yang mengajak bicara atau bertanya 

kepadanya, atau pula yang berdiskusi dengannya dengan lebih 

memperhatikan dan menghadap, walaupun orang itu adalah 

anak kecil atau orang yang lemah, sesungguhnya tidak 

melakukan hal hal tersebut tadi adalah perbuatan orang orang 

yang sombong dan arogan. 

 

مٰ عٰلٰى الشُرُوْعِ فِ الْبٰحْثِ  :  عُ ابِ لرَّ ا مِنْ كِتٰابِ اِلله تٰ عٰالى قِرٰاءٰةٰ شٰيْئٍ  وٰالتٰدْريِْسِ  أٰنْ يُ قٰدِّ

هٰا ذٰلِكٰ فإِٰنْ كٰانٰ فِ مٰدْرٰسٰةٍ شُرِطٰ  وكٰٰمٰا هِيٰ الْعٰادٰةُ,  وٰتٰ يٰمُنًا,  تٰبُُّٰكًا   وٰيدْٰعُوْ أتُْبِعٰ الشٰرْطُ    فِي ْ

مِنٰ الشَّيْطاٰنِ ثَّ يٰسْتٰعِيْذُ بَِلِله  , وٰسٰائرِِ الْمُسْلِمِيْٰ  وٰللِْحٰاضِريِْنٰ لنِٰ فْسِهِ,  عٰقِيْبٰ الْقِرٰاءٰةِ  

, وعلى آله وسلمّ صلّى الله عليه    بِِ ى النَّ وٰيُصٰلِّيٰ عٰلٰ وٰيُسٰمِيَّ اٰلله تٰ عٰالى وٰيُْٰمِدٰهُ,  الّرٰجِيْمِ,  

, أٰجْٰعِيْٰ وٰوٰالِدِيْهِمْ  وٰللِْحٰاضِريِْنٰ  وٰيدْٰعُوٰ لنِٰ فْسِهِ  وٰمٰشٰايَِِهِ,    سْلِمِيْٰ عٰنْ أئِٰمٰةِ الْمُ وٰيٰتَٰٰضٰى  

 96 وٰتَْٰصِيْلًَ لقِٰصْدِهِ.لِْسُْنِ فِعْلِهِ  جٰزٰاءً  أٰوْنْٰوِهٰا  وٰهُوٰ وٰاقِفٌ مٰكٰانهُٰ إِنْ كٰانٰ فِ مٰدْرٰسٰةٍ  

Artinya: Bagian ke empat hendaknya seorang alim membaca sedikit dari 

ayat al quran dengan tujuan mencari barokah sebelum memulai 

pembahasan dan pembelajaran, dan sebagaimana adat kebiasaan 

ketika seorang alim itu mengajar dalam sebuah madrasah yang 

mana di syaratkan dalamnya sebuah adat kebiasaan maka di 

ikutilah syarat tersebut, dan hendaknya seorang alim itu setelah 

selesai dari kegiatan mengajar untuk membaca doa bagi dirinya 

sendiri, orang orang yang hadir, dan semua orang orang muslim, 
 

96 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 13. 
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kemudian memohon perlindungan kepada alloh swt dari syetan 

yang terkutuk, menyebut nama alloh, memuji alloh, membaca 

sholawat kepada rosulillah saw, memohonkan kepada alloh 

untuk para imam imam orang muslim, dan para gurunya, 

mendoakan dirinya sendiri, orang orang yang hadir, dan semua 

orang tua mereka. 

 

الدُرُوْسُ  سُ:  امِ الٰ  تٰ عٰدَّدٰتْ  الٰأشْرٰافُ  إِذٰا  مٰ  فاٰلٰأهٰمُّ:  فاٰلٰأشْرٰافُ قُدِّ وٰالٰأهٰمُّ  مُ ,  فٰ يُ قٰدِّ

ثَّ الِْلَٰفٰ, , ثَّ الْمٰذْهٰبٰ,  ,ُ ثَّ أُصُوْلٰ الْفِقْهِ الِّديْنِ ثَّ أُصُوْلٰ  , ثَّ الْْدِٰيْثٰ,  تٰ فْسِيَّْٰ الْقُرْآنِ 

وٰيٰصِلُ   الْْدٰٰلٰ,  أٰوِ  النٰحْوٰ  دٰرْسِهِ  أٰوِ  بٰغِي  فِ  الْوٰقْفِ, وٰصْلُهُ,  مٰايٰ ن ْ مٰواضِعٰ  وٰيقِٰفُ فِ 

قٰطِعُ الْكٰلَٰمِ.   97وٰمُن ْ

Artinya: Bagian ke lima jika ada banyak pengajian maka di dahulukan 

yang lebih mulia dan yang lebih penting, maka  pengajian tafsir 

al quran itu lebih di dahulukan, lalu kemudian hadist, lalu 

ushuluddin, ushul fiqh, madzhab, perkhilafan ulama, nahwu, 

ataupun berdebat, dan hendaknya seorang alim itu tidak 

memutus pengajiannya selama masih mungkin untuk di 

teruskan, dan berhenti di tempat berhenti dan selesainya 

pembicaraan. 

 

لٰايُْٰصُلُ كٰمٰالُ , وٰلٰا يَْٰفٰضٰهُ خٰفْضًا  عٰلٰى قٰدْرِ الْْاٰجٰةِ أٰنْ لٰا يٰ رْفٰعٰ صٰوْتهُٰ زاٰئدًِا  :  سُ ادِ السَّ 

 98.الْفٰائدِٰةِ 

Artinya: Bagian ke enam tidak mengeraskan suaranya lebih dari yang di 

perlukan, atau mengecilkan suaranya sehingga tidak bisa 

menghasilkan faidah. 

 

 
97 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 13. 
98 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 14.  
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وٰاخْتِلَٰفِ , وٰعٰنْ رفْٰعِ الٰأصْوٰاتِ  فإِٰنَّ الْغٰضَّ تَْٰتٰهُ مْٰلِسٰهُ عٰنِ الْلٰغْطِ,  أٰنْ يٰصُوْنٰ  :  عُ ابِ السَّ 

 99وِجْهٰاتِ الْبٰحْثِ. 

Artinya: Bagian ke tujuh hendaknya seorang alim itu menjaga majelis 

pengajiannya dari keramaian karena keraimaian menimbulkan 

ketidak seriusan dalam pembelajaran, dan menjaga majelis dari 

suara suara keras dan tujuan pembahasan yang berbeda. 

 

بٰ عْدٰ أٰوْ تٰ رْكٰ إِنْصٰافٍ  , أٰوْ ظٰهٰرٰ مِنْهُ لٰدٰدٌ وٰسُوْءُ أٰدٰبٍ,  مٰنْ تٰ عٰدَّ فِ بَْٰثِهِ أٰنْ يٰ زْجٰرٰ  :  نُ امِ الثَّ 

  , الْْقِّٰ فاٰئدِٰةٍ ظهُُورِ  بغِٰيَِّْ  الصِيٰاحٰ  غٰيَّْهِِ  أٰوْأٰكْثٰ رٰ  عٰلى  أٰدٰبهُٰ  أٰسٰاءٰ  أٰوْ  الْْاٰضِريِْنٰ ,  مِنٰ 

أٰوْ تَٰٰدٰثٰ مٰعٰ غٰيَّْهِِ أٰوْ , أٰوْ نَٰمٰ  , أٰوْ تٰ رٰفَّعٰ فِ الْمٰجْلِسِ عٰلى مٰنْ هُوٰ أٰوْلٰى مِنْهُ وٰالْغٰائبِِيْٰ 

اِسْتٰ هْزٰأٰ بِِٰحٰدٍ  ضٰحٰكٰ  أٰوْ  الْْاٰضِريِْنٰ,  ,  مٰايَُِلُ بِِٰدٰبِ مِنٰ  فٰ عٰلٰ  الْْلٰٰقٰةِ, أٰوْ  الطلٰٰبِ فِ   

 100تٰ رْبُ وْ عٰلٰيْهِ. عٰلٰى ذٰلِكٰ مٰفْسٰدٰةٌ بِشٰرْطِ أٰنْ لٰا يٰتَٰتٰٰبٰ 

Artinya: Bagian ke delapan hendaknya seorang alim itu mencegah orang 

yang melewati batas dalam pembahasan, atau dari orang itu  

nampak permusuhan dan suul adab, tidak berlaku adil setelah 

nampaknya kebenaran, banyak menjerit jerit yang tak berfaidah, 

berburuk adab terhadab orang lain dari orang orang yang hadir 

ataupun yang tidak hadir, merasa tinggi atas orang yang lebih 

utama darinya, atau tidur, ngobrol dengan orang lain, mengolok 

olok, menghina sesorang darpada para hadirin, atau melakukan 

hal yang merusak adab mencari ilmu dalam kelompok 
مِنْ مُوْردِِهِ عٰلٰى وٰجْهِهِ , وٰيٰسْمٰعٰ السُؤٰلٰ  فِ بَْٰثِهِ وٰخِطاٰبهِِ الِنْصٰافٰ  أٰنْ يُ لٰزمِٰ    :عُ اسِ التَّ 

وٰإِذٰا عٰجٰزٰ السٰائِلُ عٰنْ تٰ قْريِْرِ مٰا فٰ يُحْرٰمٰ الْفٰائدِٰةٰ,  , وٰلٰا يٰتَٰفٰٰعٰ عٰنْ سِاٰعِهِ  وٰإِنْ كٰانٰ صٰغِيَّْاً

 
99 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 15. 
100 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 15. 
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عِبٌُٰ عٰنْ مُرٰادِهِ, وٰبٰيَّٰ , وٰوٰقٰعٰ عٰلٰى الْمٰعْنٰى  قُصُوْرٍ   أٰوْ فِيْهِ لِْيٰٰاءٍ  أٰوْ تَْٰريِْ رٰ الْعِبٰارةِٰ  أٰوْرٰدٰهُ  

, وٰيٰ قْصُوْدُ أٰوْ يٰطْلُبُ ذٰلِكٰ مِنْ غٰيَّْهِِ بِاٰ عِنْدٰهُ  ثَّ يَُِيْبُ  عٰلٰيْهِ,  وٰرٰدَّ عٰلٰى مٰنْ رٰدَّ  وٰجْهٰ إِيْ رٰادِهِ  

, وٰطلٰٰبٰ النٰجٰاةِ, وٰالِرْشٰادٰ النُصْحٰ بِكٰلَمِٰهِ  وٰيكُٰلِّمُ كُلَّ أٰحٰدٍ وٰمٰا يٰ عُوْدُ نٰ فْعُهُ عٰلٰى الْكُلِّ

وٰإِذٰا وٰيٰتَٰوٰٰى فِيْمٰا يَُِيْبُ بهِِ,  حٰالُ السٰائِلِ,  فٰ يُجِيْبُ بِاٰ يُْٰتٰمِلُهُ  عٰلٰى قٰدْرِ عٰقْلِهِ وٰفٰ هْمِهِ,  

أٰنْ يٰ قُوْلٰ فِيْمٰا لٰا يٰ عْلٰمُ: لاأٰٰعْلٰمُ, لٰا أٰعْلٰمُ أٰوْلٰا أٰدْرِي فٰمِنٰ الْعِلْمِ  قاٰلٰ:  سُئِلٰ عٰمَّا لْٰ يٰ عْلٰمْهُ  

 101أٰوْ اللهُ أٰعْلٰمُ. 

Artinya: Bagian ke sembilan hendaknya seorang alim itu melazimi 

berbuat adil dalam pembahasan dan perkataannya, dan 

mendengarkan pertanyaan dari orang yang ingin bertanya 

walaupun anak kecil, tidak merasa tinggi daripada si penanya 

maka ia akan terhalang dari faidah, dan ketika si penanya tidak 

mampu memperjelas pertanyaan atau memperjelas ibarot karena 

malu ataupun kurangnya pemahaman,..............dan menjelaskan 

pandangan/pendapat yang ia kehendaki, menjawab orang yang 

mendebatinya, lalu kemudian ia menjawab dengan 

femahamannya, atau menyuruh orang lain untuk menjawab, dan 

hendaknya seorang alim itu bertujuan dalam pembicaraannya 

untuk memberi nasehat, memberi petunjuk, mencari 

keselamatan, dan untuk hal yang kemanfaatannya kembali 

kepada semua orang, dan mengajak orang berbicara atas kadar 

akal dan kefahaman mereka, maka ia menjawab suatu 

pertanyaan dengan suatu jawaban yang mampu di terima oleh 

penanya, dan berangan agan dalam jawabannya, dan ketika ia di 

tanyai tentang suatu hal yang tidak dia ketahui maka jawablah: 

“allahu alam” atau: “aku tidak tahu” maka termasuk dari ilmu 

adalah menjawab “allahu alam” atau “aku tidak tahu” ketika 

di tanyai tentang hal yang tidak ia ketahui. 

, فإِٰنَّ للِْقٰادِمِ دٰهْشٰةً وٰيٰ بْسُطٰ لهُٰ ليِٰ نْشٰرٰحٰ صٰدْرهُُ,  عِنْدٰهُ  لغِٰريِْبٍ حٰضٰرٰ  أٰنْ يٰ تٰ وٰدَّدٰ  :  رُ اشِ العٰ 

بٰلٰ بٰ عْضُ الْفُضٰلَٰءِ فإِٰنَّ ذٰلِكٰ يَُْجِلُهُ,  ,  اِسْتِغْرٰابًَ لهُٰ وٰالنٰظْرٰ إِليْٰهِ  الِلْتِفٰاتٰ  وٰلايٰكُْثِرُ   وٰإِذٰا أٰق ْ

 
101 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 15. 
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هٰا  وٰقٰدْ شٰرعٰٰ فِ مٰسْألٰةٍٰ   أٰعٰادٰهٰا يٰ بْحٰثُ فِ مٰسْألٰةٍٰ  وٰهُوٰ  وٰإِنْ جٰاءٰ  حٰتّٰ يَْٰلِسٰ,  امْٰسٰكٰ عٰن ْ

بٰلٰ فٰقِيْهٌ  لهُٰ أٰوْمٰقْصُوْدٰهٰا,   بقِٰدْرِ مٰا يٰصِلُ الْفٰقِيْهُ وٰقِيٰامُ الْْمٰٰاعٰةِ  وٰقٰدْ بقِٰيٰ لفِٰرٰاغِهِ  وٰإِذٰا أٰق ْ

هٰا يٰ بْحٰثُ أٰوْ غٰيَّْهِِ  ,  إِلٰى الْمٰجْلِسِ  رْ تلِْكٰ الْبٰقِيٰةٰ وٰيٰشْتٰغِلُ عٰن ْ أٰنْ يَْٰلِسٰ الفٰقِيْهُ, إِلٰى  فٰ لْيُ ؤٰخِّ

 102الْمُقْبِلُ بقِِيٰامِهِمْ عِنْدٰ جُلُوْسِهِ. كيلَ يَٰجلُ  تلِْكٰ الْبٰقِيٰةٰ  ثَّ يعُِيْدُهٰا أٰوْ يتُِيْمٰ  

Artinya: Bagian ke sepuluh hendaknya seorang alim itu mengasihi 

terhadap orang asing yang hadir, dan membahagiakannya 

supaya hatinya menjadi senang, karena sesungguhnya ada rasa 

terkejut bagi orang yang datang, juga tidak terlalu banyak 

menoleh kepadanya karena menganggapnya sebagai orang 

asing, karena sesungguhnya hal tersebut meyebabkan ia malu, 

dan jika ada seorang yang mulia datang kepada seorang alim 

tersebut sedangkan pengajian telah di mulai maka hendaknya 

berhenti sebentar sampai orang itu duduk, dan ketika orang itu 

datang dan sedang membahas suatu masalah maka hendaklah di 

ulangi pembahasan masalah tersebut, jika ada seorang ahli fiqih 

yang akan datang dan pengajian hampir selesai, dan jamaah 

akan segera berdiri(untuk pulang) maka hendaknya pengajian di 

akhirkan dan di isi dengan membahas sesuatu masalah dan lain 

lain hingga ahli fiqih tersebut duduk, lalu kemudian sisa 

pengajian di ulangi ataupun di sempurnakan supaya orang yang 

datang tidak malu karena berdirinya para jamaah saat ia duduk. 

 

: وٰاللهُ أٰعْلٰمُ, كٰذٰلِكٰ عِنْدٰ خٰتْمِ كُلِّ دٰرْسٍ   أٰنْ يٰ قُوْلٰ الْمُدٰرِّسُ جٰرٰتْ العٰادٰةُ  :  رٰ شٰ عٰ   يْ ادِ الْٰ 

بِتْٰمِ كٰلَٰمٌ يُشْعِرُ  لٰكِنِ الٰأوْلٰى أٰنْ يُ قٰالٰ قٰ بْلٰ ذٰلِكٰ  يٰكْتُبُ الْمُفْتِ بٰ عْدٰ كِتٰابةِٰ الْْوٰٰابِ,  

قٰ وْلهُُ ليِٰكُوْنٰ  وٰنْٰوٰ ذٰلِكٰ,  يَْٰتِ اِنْ شٰاءٰ اللهُ تٰ عٰالٰى  أٰوْ مٰا بٰ عْدٰهُ  وٰهٰذٰا أٰخِرُهُ  الدٰرْسِ كٰقٰوْلهِِ:  

 103. اِلله تٰ عٰالٰى وٰلقِٰصْدِ مٰعْنٰاهُ لِذكِْرِ  خٰالِصًا  أٰعْلٰمُ  واللهُ  

Artinya: Bagian ke sebelas Kebiasaan yang terjadi seorang pendidik 

mengakhiri setiap pembelajaran dengan mengucapkan “ 

 
102 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 16. 
103 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim,h. 17. 
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Wallohu A’lam” begitu juga seorang Mufti dalam mengakhiri 

menulis jawaban setiap persoalan, tetapi yang terpenting 

sebelum mengucapkannya adalah di awali dengan kalimat 

yangmengarah kepada di akhirinya suatu pembelajaran seperti 

perkataan : ini adalah akhir pembelajaran atau setelah 

pembelajaran ini insya alloh akan datang dan semisalnya, 

supaya adanya kalimat yang keluar adalah murni karena dzikir 

kepada Alloh SWT dan menunjukkan tujuan maknanya 
تٰصِبٰ  :  رٰ شٰ عٰ   انِٰ الثَّ  يٰكُنْ  أٰنْ لٰايٰ ن ْ لْٰ  إِذٰا  لهُٰ لِلْدٰرْسِ  عِلْمٍ أٰهْلًَ  مِنْ  يذْٰكُرٰ الدَّرْسٰ  , وٰلاٰ 

يْنِ  لٰايٰ عْرفِهُُ,  104وٰازْدِراٰءً بٰيْٰ النَّاسِ.فإِٰنَّ ذٰلِكٰ لعِٰبًا فِ الدِّ

Artinya: Bagian ke dua belas Jika memang tidak menguasai untuk 

memberikan bidang pembelajaran, dan memberikan ilmu yang 

ia tidak ketahui, maka sesungguhnya hal itu merupakan unsur 

pelecehan terhadap agama dan penghinaan terhadap orang lain. 

 

Dari uraian konsep Metode Pendidikan karakter dalam kitab 

Adabul ‘Alim Wal Muta’allim karya Prof. KH. Ahmad Yasin Asymuni 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Melazimkan suci dari Hadas kecil dan besar 

Seorang alim yang hendak menuju majelis mengajar sebaiknya 

bersuci dari hadas dan junub, membersihkan diri, memakai minyak 

wangi, dan mengenakan pakaian terbaik sesuai zamannya, dengan 

tujuan mengagungkan ilmu dan syariat. 

2. Berdo’a ketika keluar rumah dan berdzikir saat berada di majelis 

Ketika seorang alim keluar dari rumahnya, hendaknya ia berdoa 

dengan doa yang shahih dari Rasulullah SAW, dan terus berdzikir 

 
104 Ahmad Yasin Asymuni, Adabul ‘Alim Wal Muta’allim, h. 17. 
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hingga tiba di majelis mengajar. Setibanya di sana, ia mengucapkan 

salam kepada semua yang hadir. 

3. Menghormati para pencari ilmu (Tholabah) 

Seorang alim sebaiknya duduk dengan jelas di antara semua 

yang hadir, mengagungkan mereka yang lebih utama dalam ilmu, usia, 

kebaikan, dan kehormatan, serta menghormati mereka yang lebih tua. 

Bersikap lembut dan ramah kepada yang lain, memuliakan mereka 

dengan senyuman dan rasa hormat. Jangan enggan berdiri untuk para 

pembesar sebagai penghormatan, karena menghormati ulama dan 

pencari ilmu telah disebutkan dalam banyak nash. Berikan perhatian 

yang sama kepada semua hadirin sesuai kebutuhan, dan khususkan 

perhatian kepada mereka yang berbicara, bertanya, atau berdiskusi, 

meski mereka anak kecil atau orang lemah. Tidak melakukan hal ini 

adalah tanda kesombongan dan arogansi. 

4. Mengawali dengan ayat dari al-Qur’an sebelum memulai 

pembelajaran 

Seorang alim sebaiknya membaca sedikit dari ayat Al-Qur'an 

sebelum memulai pembahasan untuk mencari berkah. Jika mengajar 

di madrasah dengan adat tertentu, ikuti syarat tersebut. Setelah 

mengajar, bacalah doa untuk diri sendiri, hadirin, dan semua muslim, 

memohon perlindungan dari setan, menyebut nama Allah, memuji-

Nya, bershalawat kepada Rasulullah SAW, berdoa untuk para imam 



109 
 

 
 

muslim dan gurunya, serta memohon kebaikan bagi diri sendiri, 

hadirin, dan orang tua mereka. 

5. Selalu memprioritaskan kajian yang lebih penting nan mulia 

Jika ada banyak pengajian, dahulukan yang lebih mulia dan 

penting. Pengajian tafsir Al-Qur'an didahulukan, diikuti hadist, 

ushuluddin, ushul fiqh, madzhab, perbedaan ulama, nahwu, atau 

debat. Seorang alim sebaiknya tidak memutus pengajiannya selama 

masih memungkinkan untuk dilanjutkan dan berhenti di titik yang 

tepat dan selesai pembicaraan. 

6. Mengatur intonasi sesuai kebutuhan  

Seorang alim hendaknya menjaga suaranya, tidak terlalu keras 

melebihi kebutuhan, dan tidak terlalu pelan sehingga kehilangan 

manfaat. 

 

7. Khidmat saat berada dalam rangkaian pembelajaran 

Seorang alim hendaknya menjaga majelis pengajiannya dari 

keramaian yang dapat mengganggu keseriusan pembelajaran, serta 

menghindari suara keras dan tujuan pembahasan yang berbeda. 

8. Melarang perilaku yang melampaui batas 

Seorang alim harus mencegah perilaku melampaui batas dalam 

pembahasan, permusuhan, suul adab, ketidakadilan setelah kebenaran 

tampak, jeritan yang tak berfaidah, buruk adab terhadap yang hadir 

atau tidak hadir, merasa tinggi atas yang lebih utama, tidur, ngobrol, 
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mengolok-olok, menghina, atau merusak adab dalam kelompok 

pencari ilmu. 

9. Bersikap adil dalam merespon Peserta Didik 

Seorang alim harus bersikap adil dalam pembahasan dan 

perkataannya, mendengarkan pertanyaan tanpa memandang rendah, 

bahkan dari anak kecil. Jika penanya malu atau kurang paham, 

seorang alim harus membantu memperjelas maksudnya. Ia harus 

menjawab dengan pemahaman atau menyuruh orang lain menjawab 

jika diperlukan, dengan tujuan menasihati, memberi petunjuk, dan 

mencari kemaslahatan bagi semua. Jawaban harus disesuaikan dengan 

akal dan pemahaman penanya. Jika tidak tahu jawabannya, hendaknya 

ia berkata, "Allah lebih tahu" atau "Saya tidak tahu," karena mengakui 

ketidaktahuan juga merupakan bagian dari ilmu. 

10. Menerima kehadiran setiap peserta didik baru 

Seorang alim harus mengasihi dan membahagiakan orang asing 

yang hadir agar mereka merasa nyaman. Ia tidak perlu terlalu sering 

menoleh, agar tidak membuat tamu malu. Jika ada tamu terhormat 

datang saat pengajian telah dimulai, berhentilah sejenak hingga tamu 

duduk, dan ulangi pembahasan yang sudah dimulai. Jika seorang ahli 

fiqih datang di akhir pengajian, lanjutkan pembahasan hingga ahli 

fiqih tersebut duduk dan merasa dihormati, lalu sempurnakan 

pengajian agar tamu tidak merasa canggung. 
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11. Mengakhiri jawaban dengan kalimat “Wallohu a’lam 

Bishowwab” 

Seorang pendidik dan mufti sebaiknya mengakhiri setiap 

pembelajaran atau jawaban dengan ucapan "Wallahu A'lam." Sebelum 

mengucapkan frasa tersebut, mulailah dengan kalimat yang menandai 

akhir pembelajaran, seperti "Ini adalah akhir pembelajaran" atau 

"Setelah ini, insya Allah akan ada lagi." Hal ini memastikan bahwa 

ucapan tersebut murni sebagai dzikir kepada Allah SWT dan 

menunjukkan tujuan yang jelas. 

12. Mengukur kemampuan diri dalam suatu bidang ilmu 

Jika seseorang tidak menguasai suatu bidang pembelajaran atau 

ilmu, maka mengajarkannya adalah bentuk pelecehan terhadap agama 

dan penghinaan terhadap orang lain. 

  


